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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS Al-Insyirah: 6)

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju”
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ABSTRAK

Pengelolaan keuangan yang baik sangat diperlukan agar dapat mengontrol
kondisi finansial seseorang. Namun, kondisi ini berbeda dengan mahasiswa UIN
Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Kemampuan pengelolaan keuangan pada
mahasiswa masih kurang baik terutama pada mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin
Zuhri Purwokerto Tahun 2020/2021. Literasi keuangan erat kaitannya dengan
pengelolaan keuangan, semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka semakin
baik pula keterampilan pengelolaan keuangan. Selain itu, novelty penelitian ini
adalah literasi keuangan sebagai variable moderasi. Hal tersebut dapat
memberikan wawasan baru tentang bagaimana literasi keuangan memodifikasi
hubungan antar variabel.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 355
responden yang dipilih dengan menggunakan metode cluster random sampling.
Alat analisis penelitian ini menggunakan software IBM SPSS 29 untuk mengolah
data regresi dan Moderated regression Analysis (MRA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang saku berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan keuangan, sementara pengendalian diri memiliki pengaruh
signifikan. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Literasi keuangan juga terbukti memoderasi pengaruh uang saku, pengendalian
diri, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Pendidikan dan kesadaran
tentang manajemen keuangan syariah menjadi kunci untuk menciptakan
masyarakat yang lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan mereka.
Dapat disimpulkan, literasi keuangan menjadi faktor penting dalam membantu
mahasiswa mengelola keuangan secara lebih bijaksana dan efisien, mengurangi
dampak negatif dari gaya hidup konsumtif dan ketidakmampuan dalam
pengendalian diri.

Kata Kunci: Uang Saku, Pengendalian Diri, Gaya Hidup, Pengelolaan
Keuangan, Literasi Keuangan
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THE INFLUENCE OF POCKET MONEY, SELF-CONTROL, AND
LIFESTYLE ON FINANCIAL MANAGEMENT WITH FINANCIAL
LITERACY AS A MODERATING VARIABLE AMONG UIN PROF. K.H.
SAIFUDDIN ZUHRI PUROKERTO STUDENTS, CLASS OF 2020/2021

Indah Navisatun Niswan
NIM.2017202060
E-mail: indahpbg95@gmail.com
Syariah Banking Study Program, Faculty of Economics and Islamic Business
State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Good financial management is essential for controlling an individual's
financial condition. However, this situation is different for students at UIN Prof.
K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. The financial management skills of these
students are still lacking, especially for those enrolled in the 2020/2021 academic
year. Financial literacy is closely related to financial management the higher the
level of financial literacy, the better the financial management skills. Furthermore,
the novelty of this research is that financial literacy is used as a moderating
variable. This can provide new insights into how financial literacy modifies the
relationship between variables.

This research employs a quantitative approach involving 355 respondents
selected using the cluster random sampling method. The data analysis tool used in
this study is IBM SPSS 29 software, which processes regression data and
Moderated Regression Analysis (MRA).

Research findings show that pocket money has a significant influence on
financial management, while self-control also has a significant impact. Lifestyle
significantly affects financial management as well. Financial literacy is proven to
moderate the influence of pocket money, self-control, and lifestyle on financial
management. Education and awareness about Sharia financial management are
key to creating a more responsible society in managing their finances. It can be
concluded that financial literacy is an important factor in helping students manage
their finances more wisely and efficiently, reducing the negative impact of a
consumerist lifestyle and lack of self-control.

Keywords: Pocket Money, Self-Control, Lifestyle, Financial Management,
Financial Literacy
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam panelitian skripsi ini berpedoman pada

Surat keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

a. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

< sa S es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

D zai z zet

o sin S es

B syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
' ain : koma terbalik ke atas

4 gain g ge

a fa’ f ef

3 qaf q qi

& kaf k ka

J lam I ‘el

N mim m ‘em

O nun n ‘en

S waw w we

> ha’ h ha

e hamzah ’ apostrof

¢ ya’ y ye
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b. Konsonan syaddah karena syaddah ditulis rangkap

b | ditulis | ‘iddah

c. Ta’marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

-

Tss ditulis | Hikmah | %5 | ditlis | jizyah

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a) Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

2L ghdal S | ditulis karamah al-auliya

b) Bila ta’ marbuthah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasroh atau

dhammah ditulis degan t.

PRRE ditulis | zakat al-fitr

d. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
e. Vokal Panjang
1 Fathah+ alif ditulis
dlala jahiliyyah
2 Fathah+ ya’ ditulis a
ol tansa
3 Kasrah +ya’ ditulis i
ai s karim
4 Dammah ditulis u
uad furud
f. Vokal Lengkap
1 fathah +ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum
2 fathah +wawu mati ditulis au




| Jé ditulis gaul

g. Vokasi Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Pt ditulis a’antum

Ciae) ditulis u’idat

h. Kata Sandang Alif+ Lam
a) Bila diikuti huruf Qomariyyah

i) | ditulis | al-giyas

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan meggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkannya | (el)nya

slacd) ditulis | as-sama’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

o2 Al g9 ditulis zawi al-furud’
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Literasi keuangan yang sering dikenal sebagai literasi pertukaran adalah
sebuah konsep dalam ilmu ekonomi. Secara singkat, literasi keuangan adalah
pemahaman tentang masalah keuangan sehingga setiap individu dapat mengelola
keuangan mereka sendiri secara bertanggung jawab. Menurut studi Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), rendahnya tingkat pengetahuan tentang literasi keuangan
menghambat kemampuan penduduk Indonesia untuk mengelola dan
menginvestasikan uang yang berasal dari berbagai sumber pendapatan. Menurut
Nuryana & Rahmawati, (2020) pemahaman yang baik tentang keuangan sangat
penting untuk mendukung banyak fungsi ekonomi. Hal terpenting yang perlu
dipahami oleh mahasiswa adalah pentingnya pengelolaan keuangan yang baik.
Tujuannya adalah untuk menjalankan keputusan keuangan sehari-hari.

Memahami literasi keuangan sangat penting bagi para pelajar untuk
membantu mereka mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak dan
mempersiapkan diri untuk masa depan, tidak hanya untuk memenuhi keinginan
mereka sendiri. Namun pada masa sekarang mahasiswa masih dikenal sebagai
generasi muda yang kesulitan untuk memahami dan menguasai literasi keuangan.
Oleh karena itu, setiap orang harus memiliki pemahaman yang kuat mengenai
pengelolaan uang agar dapat membuat keputusan keuangan yang baik (Zulfialdi &
Sulhan, 2023). Memahami literasi keuangan sangat penting sebagai sarana untuk
memahami perilaku keuangan individu melalui kegiatan seperti menabung dan
berinvestasi untuk mencapai tujuan pribadi. Hal ini juga penting agar sistem
ekonomi negara dapat berfungsi dengan baik (Sholeh, 2019).

Literasi keuangan adalah suatu pengetahuan dan kemampuan untuk
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko serta kesiapan untuk
mengambil keputusan yang efektif dalam konteks keuangan untuk meningkatkan
keamanan finansial, baik secara pribadi maupun sosial, serta berpartisipasi dalam
masyarakat (Sulasih et al., 2022). Meningkatnya literasi keuangan dapat

meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan



memiliki keterkaitan erat dengan pengelolaan keuangan, di mana semakin tinggi
literasi keuangan seseorang, semakin baik pula kemampuan pengelolaan
keuangannya. Banyaknya kasus penipuan keuangan yang dialami masyarakat
merupakan bukti kurangnya pendidikan keuangan di masyarakat kita. Selain itu,
rendahnya literasi keuangan disebut dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam melakukan pengelolaan keuangan pribadi (Aziz et al., 2022).

Dengan kondisi ekonomi yang seperti saat ini, setiap individu harus
mampu mengelola keuangannya sendiri. Salah satu tujuan utamanya adalah
mengelola aset keuangannya dengan baik. Kemampuan untuk memahami dan
menangani konsep keuangan secara umum dikenal sebagai literasi keuangan
(Shafrani, 2017). Kebutuhan dan keinginan manusia selalu berkembang, dan
dengan berbagai macam produk dan layanan yang tersedia saat ini, orang-orang
menjadi semakin konsumeris dan keras kepala. Akibatnya, upaya mereka untuk
memenuhi keinginan mereka menjadi semakin berkurang karena mereka
menyadari bahwa hidup ini hanya untuk dinikmati sesekali dan tidak boleh
mengorbankan kebutuhan masa depan mereka (Ardila & Christiana, 2020).

Meskipun pendidikan formal tidak mengajarkan literasi keuangan, tetap
penting bagi mahasiswa untuk belajar mengelola uang mereka dengan bijak dan
menyeimbangkan antara menabung dan meminjam (Herlindawati, 2017). Menurut
Charlyvia & Riva’i, (2023) pengelolaan keuangan adalah sebuah keterampilan
dalam kehidupan sehari-hari yang membantu individu mengelola pendapatan,
mengatur pengeluaran, dan merencanakan masa depan keuangan mereka dengan
baik. Ketika seseorang memiliki penilaian keuangan yang baik, mereka dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka sendiri dengan lebih baik dan bahkan
menabung untuk investasi masa depan. Pengelolaan keuangan sangat penting bagi
mahasiswa karena membantu mereka memastikan bahwa uang digunakan untuk
hal-hal yang penting dan dapat menghindari terjadinya pemborosan.

Dalam lingkungan perkuliahan, mahasiswa dipercaya untuk mengelola
keuangan sendiri oleh orang tuanya. Hal ini mendatangkan terjadinya kesalahan
dalam mengatur keuangan sehingga tidak sedikit mahasiswa yang mengalami

kesulitan keuangan (Nuryana & Rahmawati, 2020). Terutama bagi mahasiswa



yang masih mengandalkan uang saku dari orang tua dan belum memiliki
pendapatan sendiri. Kebutuhan mahasiswa masih banyak yang belum terpenubhi,
hal tersebut disebabkan karena mereka yang masih belum bisa mengendalikan diri
dalam memenuhi sesuatu yang penting antara memilih untuk memenuhi
kebutuhan terlebih dahulu atau memenuhi keinginan mereka yang terpengaruh
oleh trend, terutama di era modern seperti saat ini.

Uang saku yang disediakan setiap individu tidak hanya untuk pendidikan
jangka panjang, tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari. Siburian, (2022)
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mendukung kesiapan mahasiswa untuk
belajar adalah kemampuan mereka untuk mendapatkan uang saku. Orang tua ingin
memastikan bahwa anak tidak kelaparan selama pelajaran karena memberi mereka
uang saku. Fasilitas ini dapat dianggap sebagai alat yang membantu mahasiswa
mencapai hasil belajar terbaik. Salah satu tugas mahasiswa adalah memberikan
hasil yang terbaik untuk orang tua sebagaimana orang tua yang telah memberikan
fasilitas terbaik untuk diri mereka sendiri. Oleh karena itu, mengelola uang saku
adalah sesuatu yang penting untuk dilakukan dan ditanamkan dalam diri seorang
anak (Hanifah et al., 2022).

Menurut Ardilla et al., (2020), kebutuhan dan keinginan manusia terus
berkembang dan dengan bertambahnya pilihan produk dan jasa yang tersedia saat
ini, orang menjadi semakin konsumtif dan boros. Akibatnya, usaha mereka untuk
memenuhi keinginan menjadi semakin bertambah karena mereka menyadari
bahwa hidup ini hanya untuk dinikmati sesekali tanpa mempertimbangkan
kebutuhan di masa depan. Dalam hal ini, pengendalian diri sangat penting bagi
kehidupan mahasiswa, seseorang yang memiliki pengendalian diri dan
pengelolaan keuangan yang baik akan memiliki kemampuan untuk menghindari
perilaku yang mendesak dan memenuhi keinginan, sehingga mereka dapat
mengarahkan perilakunya.

Hal yang menentukan pengelolaan keuangan yang baik bagi mahasiswa
selain literasi keuangan adalah gaya hidup. Gaya hidup individu dapat digunakan
untuk menggambarkan bagaimana seseorang melakukan aktivitas, membuat

keputusan, dan belajar tentang bagaimana menggunakan uang dan waktu



(Hardiyanti, 2022). Menurut Azizah (2006) gaya hidup yang semakin canggih
dapat mengungkapkan bagaimana mereka menangani pengambilan keputusan
keuangan. Semua orang, termasuk mahasiswa kini mengejar gaya hidup mewah,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa gaya hidup mahasiswa saat ini sangat
berbeda dengan gaya hidup mahasiswa di masa lalu. Jika dulu mahasiswa
menghabiskan waktunya untuk belajar, membaca buku, dan melakukan kegiatan
positif, kini mahasiswa lebih banyak menghabiskan waktu di mall dan tempat-
tempat lain untuk mencari keseruan.

Uang yang telah diperoleh, baik yang disimpan di bank maupun di kartu
kredit, disebut sebagai "uang saku" yang kemudian disimpan di dalam rekening
untuk digunakan dalam memenuhi semua kebutuhan (Anisah, 2021). Ketika
seseorang menjadi lebih terorganisir dan disiplin dalam mengelola uang mereka
dari berbagai sumber, seperti anggota keluarga dan sumber lainnya, karyawan dan
pekerja paruh waktu, kualitas hidup mereka akan meningkat. Dalam perjalanan
hidup seorang mahasiswa, beberapa faktor seperti keinginan yang tidak sejalan
dengan kebutuhan dasar dapat menyebabkan kesulitan dan ketidakbahagiaan
dengan uang (Lesminda & Rochmawati, 2021).

Seseorang pasti telah diajarkan cara hidup hemat oleh orang tua atau
gurunya sejak kecil, tetapi kebutuhan akan meningkat seiring bertambahnya usia,
seperti mahasiswa yang memiliki banyak keinginan dan kebutuhan. Pengelolaan
keuangan mahasiswa dapat menjadi lebih baik jika mereka dapat mengontrol cara
mereka menggunakan uang mereka. Mahasiswa menghadapi berbagai masalah
keuangan karena mereka tidak dapat mengontrol cara mereka menggunakan uang
mereka. Namun, jika mereka memiliki pengendalian diri yang baik, mereka
mampu berperilaku keuangan dengan benar dalam berbagai situasi (Gunawan &
Syakinah, 2022).

Adanya kesadaran yang meluas di seluruh dunia akan gaya hidup
kontemporer, gaya hidup dan taraf hidup mahasiswa pun meningkat. Gaya hidup
para artis atau influencer media sosial telah mempengaruhi gaya hidup masyarakat
umum, terutama mahasiswa (Putri & Lestari, 2019). Meskipun ada kebutuhan lain

yang penting untuk diprioritaskan, gaya hidup mahasiswa saat ini menyesuaikan



dengan trend terbaru dari apa yang telah mereka lihat. Dengan perilaku ini,
mahasiswa pada dasarnya tertarik membeli pakaian merek terkenal, kemudian
dengan perilaku tersebut juga menjadikan mahasiswa lupa akan kebutuhan kuliah
yang penting. Dalam hal ini, pengelolaan keuangan yang buruk akan terjadi, yang
akan menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dan efek negatif lainnya
dalam bidang keuangan yang salah (Aulianingrum & Rochmawati, 2021).

Biaya kuliah yang lebih besar seringkali menjadi penghalang untuk
mendapatkan uang saku tambahan. Namun, ada beberapa mahasiswa yang tidak
mendapatkan uang saku tambahan yang sesuai dengan kebutuhannya, seringkali
uang saku tersebut digunakan untuk hal-hal di luar kebutuhan primer mahasiswa.
Hal ini disebabkan oleh situasi keuangan yang menantang bagi sebagian besar
mahasiswa yang memiliki sejumlah uang yang dapat mereka gunakan setiap
bulannya (Zulfialdi & Sulhan, 2023). Masalah lain yang muncul bisa karena
keterlambatan kiriman uang dari orang tua atau uang bulanan habis sebelum
waktunya yang bisa disebabkan oleh kebutuhan yang tidak terduga ataupun
pengelolaan keuangan yang salah (tidak adanya penganggaran).

Menurut Siburian, (2022) mahasiswa akan diberi kebebasan untuk
membelanjakan uang saku mereka sesuka hati jika mereka dapat memprioritaskan
tugas dan mengelola dana mereka. Kemampuan mahasiswa untuk membelanjakan
uang saku mereka secara bebas berpotensi mempengaruhi mereka untuk menjalani
kehidupan yang hedonis. Jumlah uang yang dialokasikan untuk kebutuhan seperti
makanan, minuman, pakaian, kamar kos, dan barang-barang lainnya dikenal
sebagai uang saku. Uang saku yang diberikan secara harian, mingguan, atau
bulanan memungkinkan mereka untuk membayar kebutuhan dasar mereka.
Pendapat lain mengenai uang saku adalah uang yang dibawa untuk keperluan
sewaktu-waktu, uang jajan (Rismayanti & Oktapiani, 2020).

Kemudahan mendapatkan informasi di era modern sekarang seperti sosial
media, banyak orang yang menggunakan sosial media untuk menceritakan
kehidupan mereka dan menciptakan standar hidup bagi orang lain. Pendapatan

atau uang saku pribadi lebih sering digunakan untuk memenuhi keinginannya,



khususnya bagi mahasiswa yang mudah terpengaruh oleh gaya hidup mewah
(Dewi & Suarmanayasa, 2018).

Banyak dari kehidupan mahasiswa yang tidak sejalan dengan keadaan
finansial keluarga mereka, tetapi mereka memaksakan diri untuk sepadan dengan
kehidupan orang lain di sekitar mereka yang mungkin memang sudah cukup
secara finansial. Hal ini disebabkan oleh reputasi mereka yang buruk terkait
perilaku konsumen dan informasi konsumen saat ini, sehingga mereka gagal
menyadari bahwa mereka harus menggunakan dana yang diberikan kepada
mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka dan bukan hanya untuk memuaskan
keinginan egois mereka (Parmitasari et al., 2018). Hal ini pada akhirnya
melemahkan fakta bahwa dana tidak digunakan dengan tepat, terkadang bahkan
sebelum pengiriman berikutnya yang menghasilkan pengalaman yang tidak
menyenangkan.

Mahasiswa yang tidak bisa menyelaraskan gaya hidup mereka dengan
keuangannya akan membuat mereka kesulitan untuk mengelola keuangan.
Sebaliknya, jika mahasiswa mampu mengatur keuangannya maka mereka akan
dapat mengambil keputusan tentang perilaku keuangannya, sehingga mereka
dapat memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginan mereka sendiri (Azizah,
2020).

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori untuk menjelaskan
tingkat literasi keuangan. Karena sikap dan keyakinan seseorang dapat
memengaruhi penerimaan atau penolakan perilaku seseorang, teori tersebut
diungkapkan oleh Ajzen (1991). Keputusan yang diambil seseorang berasal dari
sikap, norma dan pengendalian perilaku. Pada sikap terhadap perilaku terdiri dari
dua komponen utama, yaitu pertama adalah keyakinan individu bahwa melakukan
atau tidak melakukan perilaku tertentu akan menghasilkan hasil atau akibat
tertentu. Kedua adalah bagian pengetahuan individu tentang objek sikap, yang
dapat mencakup pendapat yang tidak selalu tepat. Dalam hal ini, uang saku
termasuk dalam keyakinan perilaku karena berkaitan dengan pemahaman
keuangan yang dapat membantu seseorang lebih memahami cara mengelola

keuangan mereka sehingga mereka dapat mengontrol diri agar tidak bersikap



pemborosan. Pengendalian diri termasuk dalam keyakinan kontrol karena
berkaitan dengan pengetahuan yang mengarahkan pada individu untuk membuat
penilaian yang baik dalam mengambil suatu tindakan. Gaya hidup termasuk dalam
keyakinan normatif karena berkaitan dengan lingkungan sekitar. Selain itu, literasi
keuangan termasuk dalam keyakinan perilaku karena berkaitan dengan
pemahaman keuangan yang dapat membantu seseorang lebih memahami dan lebih
berhati-hati dalam mengelola keuangannya. Selain itu, seseorang harus dapat
menganalisis akibat dari keputusan yang dibuat (Buditama, 2021).
Tabel 1.1 Hasil Observasi dengan Beberapa Mahasiswa UIN

Saizu TA 2020/2021

No Nama Fakultas Menerapkan pengelolaan
keuangan
Ya Tidak

1 | Melinda Ayu Septiani | FEBI \
2 | Aminta Fauza C.N FEBI \
3 | Dwi Lestari FAKDA V
4 | Ifta Syafa Cahyarani | FAKDA \
5 | Najaturrohmah FASYA \
6 | Tia Oktaviani FASYA V
7 | Sania Alfiani FTIK V
8 | Juliya Dwi Rahmawati | FTIK \
9 | Lulu Jamilah FUAH \
10 | Laeli Anita Sari FUAH V

Sumber: Hasil Observasi Awal (2024)

Berdasarkan tabel 1.1, hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti
pada 19 Februari 2024 terhadap mahasiswa yang terbagi dalam 5 fakultas,
diantaranya: FEBI, FAKDA, FASYA, FTIK, FUAH. Dari hasil observasi
menunjukkan bahwa dari 10 mahasiswa 7 diantaranya mengakui tidak
menerapkan pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari, sementara 3
mahasiswa lainnya menyatakan menerapkan pengelolaan keuangan dalam
keseharian mereka. Hal tersebut menandakan bahwa mereka masih belum
mengimplementasikan pengelolaan keuangan dengan tepat.

Spesifik untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), di mana 2
mahasiswa disurvei, 1 dari mereka menerapkan pengelolaan keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa 50% dari mahasiswa FEBI menerapkan manajemen

keuangan.



Di sisi lain, untuk fakultas lain (FAKDA, FASYA, FTIK, FUAH), yang
diwakili oleh 8 mahasiswa dalam survei, hanya 2 dari mereka yang menerapkan
pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 25% dari
mahasiswa di fakultas non-FEBI yang menerapkan pengelolaan keuangan.

Latar belakang rendahnya penerapan pengelolaan keuangan di luar FEBI
dapat disebabkan oleh kurangnya penekanan atau pendidikan khusus mengenai
manajemen keuangan dan literasi keuangan dalam kurikulum fakultas-fakultas
tersebut. Fokus kurikulum yang lebih pada bidang-bidang lain mungkin mengarah
pada rendahnya kesadaran dan keterampilan dalam mengelola keuangan di
kalangan mahasiswa mereka.

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa meskipun ada mahasiswa yang
menerapkan pengelolaan keuangan pribadi di beberapa fakultas, mayoritas
mahasiswa (70%) dari keseluruhan survei tidak menerapkan pengelolaan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk meningkatkan
kesadaran dan pendidikan mengenai manajemen keuangan di kalangan mahasiswa
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Maka dari itu muncul pertanyaan
faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa dalam mengelola keuangan.
Peneliti memilih untuk meneliti mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, serta Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan tujuan
sebagai perbandingan.

Mahasiswa UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto atau dikenal
dengan nama UIN Saizu Purwokerto tahun angkatan 2020/2021 merupakan
mahasiswa yang sering kali mengalami perubahan mulai dari pembelajaran yang
awal mulanya dilakukan secara daring karena pembatasan sosial dan kemudian
harus menyesuaikan gaya hidup di lingkungan kampus dalam kegiatan belajar
mengajar. Permasalahan dalam pengelolaan keuangan sering terjadi pada usia
produktif. Salah satu permasalahan keuangan yang umum dialami oleh mahasiswa
adalah kurangnya keterampilan dalam merencanakan anggaran pengeluaran secara
efektif (Hakim, 2022). Dari faktor-faktor yang sudah dijelaskan, peneliti merasa

penting untuk menekankan fokus penelitian pada pengelolaan keuangan



mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto TA 2020/2021.
Fenomena menunjukkan bahwa beberapa dari mereka berbelanja tanpa
mempertimbangkan, bahkan jika mereka terus meminta kiriman tambahan. Hal ini
menyebabkan kebiasaan hidup yang berlebihan, seperti menghabiskan waktu
dengan bersenang-senang dan berkumpul dengan teman di suatu tempat tertentu.
Kondisi ini disebabkan oleh fakta bahwa mahasiswa UIN Saizu Purwokerto
belum sepenuhnya memahami cara mengelola uang dengan benar (Hasna, 2024).
Jika para mahasiswa memahami cara mengelola uang yang baik, mereka akan
dapat menangani situasi dan bertindak sesuai dengannya. Oleh Kkarena itu,
pengetahuan tentang keuangan ini sangat penting bagi mahasiswa UIN Saizu
Purwokerto agar mereka dapat mengelola keuangan mereka sendiri dengan baik
(Sofyan, 2023).

Menurut masalah yang dihadapi oleh mahasiswa di UIN Saizu Purwokerto
TA 2020/2021, pengetahuan tentang pengelolaan keuangan sangat penting untuk
menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan. Dapat dilihat, banyak
penelitian tentang literasi keuangan yang menarik, tetapi tidak banyak bukti
bahwa mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pengetahuan literasi keuangan akan membantu seseorang mengatur
keuangan mereka sehingga mereka dapat memaksimalkan waktu, uang, dan
keuntungan mereka. Hal ini akan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Semua hal ini menjadi latar belakang mengapa peneliti mengambil
penelitian ini. Pengelolaan keuangan adalah sebuah keterampilan dalam
kehidupan sehari-hari yang membantu individu mengelola pendapatan, mengatur
pengeluaran dan merencanakan masa depan keuangan mereka dengan baik.
Ketika mahasiswa melakukan pengelolaan keuangan dengan baik, hal ini akan
memiliki dampak serius. Dari faktor-faktor yang sudah dijelaskan, peneliti merasa
penting untuk menekankan fokus penelitian pada pengelolaan keuangan
mahasiswa UIN Saizu Purwokerto. Penelitian ini difokuskan terutama pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, yang telah memperoleh dasar-dasar pengelolaan keuangan melalui

mata kuliah yang mereka ambil. Peneliti juga memilih untuk meneliti mahasiswa
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diluar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, seperti Fakultas Syariah, Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Humaniora, Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan, serta
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan tujuan sebagai perbandingan.

Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan olenh Tumangger et al.,
(2023); Sari & Andriani (2018) menunjukkan bahwa variabel uang saku dan gaya
hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dan memiliki
hubungan positif dengan gaya hidup mahasiswa, akan tetapi berdasarkan
penelitian terdahulu oleh Halik et al., (2022) menjelaskan bahwa variabel gaya
hidup tidak mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Menurut
Astuti, (2018) menunjukkan bahwa variabel uang saku tidak berpengaruh
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan.

Menurut Komarudin et al., (2020) menunjukkan bahwa variabel
pengendalian diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, akan tetapi berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Nirmala
et al., 2022) menjelaskan bahwa variabel pengendalian diri tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan dengan adanya gap penelitian
atau perbedaan penelitian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Pengaruh Uang Saku, Pengendalian Diri, dan Gaya Hidup
terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel
Moderasi Pada Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Tahun Angkatan 2020/2021”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah uang saku berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021?

2. Apakah pengendalian diri berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021?
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Apakah gaya hidup berpengaruh secara parsial terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021?

Apakah uang saku, pengendalian diri, dan gaya hidup berpengaruh secara
simultan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Saizu Purwokerto
TA 2020/2021?

Apakah literasi keuangan memoderasi pengaruh uang saku, pengendalian diri,
dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Saizu
Purwokerto TA 2020/2021?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian:

1.

Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh pada uang saku terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021

Untuk menganalisis terdapat pengaruh pada pengendalian diri terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021

Untuk menganalisis terdapat pengaruh pada gaya hidup terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021

Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh simultan pada uang saku,
pengendalian diri, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021

Untuk menganalisis apakah literasi keuangan dapat memoderasi uang saku,
pengendalian diri, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021

Manfaat Penelitian:

1.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai literasi keuangan serta mengurangi masalah pengelolaan keuangan
mahasiswa.

Sebagai referensi bagi peneliti yang akan datang dengan mengangkat tema

yang sama namun sudut pandang berbeda.
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D. Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan memahami penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi

lima bab, sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan
dan manfaat penelitian  serta  sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori Bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori,
kajian pustaka, hipotesis, dan kerangka pemikiran.

Bab 111 Metode Penelitian ~ Bab ini mencakup jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel

dan indikator penelitian, pengumpulan data, serta

analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian Bab ini berisi penjelasan mengenai objek penelitian
dan Pembahasan dan pembahasan analisis data sehingga memperoleh

hasil penelitian.
Bab V Penutup Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dibuat

oleh peneliti.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan dari upaya Theory
of Reasoned Action (TRA) telah terbukti efektif dalam memprediksi dan
menjelaskan perilaku manusia di berbagai bidang teknologi informasi (Ajzen,
1991). Menurut TPB, perilaku aktual seseorang dalam melakukan tindakan
tertentu secara langsung dipengaruhi oleh niat perilaku mereka, yang ditentukan
oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap pelaksanaan
tindakan tersebut. Singkatnya, berdasarkan pengembangan dari TRA, TPB
diusulkan untuk mengatasi keterbatasan model asli dalam menangani perilaku
yang berada di luar kendali penuh individu (Ajzen, 1991).

Teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) yang diusulkan oleh
Ajzen dan Fishbein (1980), dan kemudian diperbarui menjadi teori perilaku
terencana (Theory of Planned Behavior) oleh Ajzen (1991), telah digunakan
selama dua dekade terakhir untuk meneliti keinginan dan perilaku berbagi. Teori
tindakan beralasan yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) berasumsi
bahwa perilaku ditentukan oleh niat individu untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu tindakan. Niat ini ditentukan oleh dua variabel independen yaitu
sikap dan norma subjektif.

Teori perilaku terencana ini adalah pengembangan dari teori tindakan
beralasan dengan menambahkan elemen kontrol perilaku yang dipersepsikan.
Teori Ajzen mengenai sikap terhadap perilaku mengacu pada sejauh mana
seseorang memiliki penilaian yang menguntungkan atau tidak menguntungkan
terhadap perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Hubungan antara sikap dan perilaku
adalah berdasarkan keyakinan individu tentang perilaku tersebut, yang
menggambarkan probabilitas subjektif bahwa perilaku akan menghasilkan hasil
tertentu, serta evaluasi yang menggambarkan penilaian implisit. Teori ini

menjelaskan bahwa sikap seseorang dipengaruhi oleh sikap yang terdiri dari
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pengendalian perilaku, kepercayaan normatif, dan keadaan lingkungan sekitar
(Yastica et al., 2020). Menurut Ajzen (1991) mengungkapkan teori ini dan
mengatakan bahwa sikap dan kepercayaan seseorang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang.

Perspektif terhadap perilaku seseorang adalah komponen penting dalam
teori ini yang dapat memperkirakan tindakan seseorang. Namun, perlu
dipertimbangkan apakah sikap seseorang juga dipengaruhi oleh kontrol perilaku
dan norma subjektif yang ditawarkan. Jika ada sikap yang positif atau
mendukung, dukungan dari orang sekitar sangat penting. Selain itu, jika seseorang
merasa mudah karena tidak ada hambatan untuk berperilaku, niat seseorang akan
berperilaku lebih kuat.

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori untuk menjelaskan
tingkat literasi keuangan. Karena sikap dan keyakinan seseorang dapat
memengaruhi penerimaan atau penolakan perilaku seseorang, teori tersebut
diungkapkan oleh Ajzen (1991). Banyak peneliti telah menggunakan teori ini
untuk memahami perilaku dan reaksi orang. Keyakinan seseorang terhadap
sesuatu dan upaya mereka pada akhirnya akan dipengaruhi seperti halnya literasi
keuangan yang mencakup elemen pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan
perspektif keuangan (Christiana et al., 2023).

Keputusan yang diambil seseorang berasal dari sikap, norma, dan
pengendalian perilaku (Buditama, 2021). Teori ini menjelaskan bahwa ada 3
faktor untuk memprediksi perilaku, yakni:

a. Keyakinan perilaku (behavioural belief)

Literasi keuangan termasuk dalam keyakinan perilaku (behavioural
belief) yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. Selain itu, uang
saku juga termasuk dalam keyakinan perilaku, karena berkaitan dengan
pemahaman keuangan yang dapat membantu seseorang untuk lebih
memahami cara mengelola keuangan mereka sehingga mereka dapat
mengontrol diri agar tidak bersikap pemborosan sehingga individu akan
lebih berhati-hati dalam mengelola keuangannya. Pengetahuan atau

tingginya literasi keuangan mampu mengarahkan individu untuk membuat
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penilaian yang baik dalam mengambil suatu tindakan terkait pengelolaan
keuangan. Selain itu, individu juga harus mampu menganalisis akibat-akibat
yang timbul berdasarkan keputusan yang diambil.

b. Keyakinan normatif (normative belief)

Keyakinan normatif dipengaruhi oleh pandangan yang dimiliki
seseorang tentang orang lain. Hal ini berarti bahwa lingkungan sekitar
seseorang mempengaruhi tindakan seseorang, apabila individu dalam
lingkungannya menjunjung tinggi gaya hidup, maka akan mempengaruhi
seseorang. Dalam kasus ini, gaya hidup termasuk dalam keyakinan
normatif.

c. Keyakinan kontrol (control belief)

Keyakinan kontrol mengacu pada kontrol yang dirasakan atau faktor
yang berkaitan dengan persepsi orang mengenai kesulitan dalam
menjalankan suatu perilaku tertentu dan pengalaman masa lalu. Keyakinan
kontrol berkaitan dengan pengetahuan yang mampu mengarahkan individu
untuk membuat penilaian yang baik dalam mengambil suatu tindakan.
Dalam hal ini pengendalian diri merupakan suatu pengalam masa lalu pada
individu sehingga akan mempengaruhi kontrol/persepsi individu. Dalam hal
ini, pengendalian diri termasuk dalam keyakinan kontrol.

2. Uang Saku

Menurut Marteniawati (2012), mengatakan bahwa uang saku adalah uang
yang diberikan untuk membeli barang-barang yang mereka butuhkan, seperti
makanan, pakaian, dan biaya lainnya. Uang saku diberikan secara harian,
mingguan, dan bulanan, sehingga mereka dapat membayar hal-hal yang penting
bagi mereka.

Tujuan pemberian uang saku yaitu sebagai alat media pembelajaran anak
untuk bisa mengelola keuangan dengan baik. Ditinjau dari aktivitas sehari-hari,
dibutuhkan pengelolaan uang dengan salah satu bentuk dari manajemen
pengelolaan uang adalah uang saku (Krisdayanti, 2020).

Uang saku adalah pendapatan yang diterima anak dari orang tuanya, yang

dapat memengaruhi kebiasaan konsumsi mereka. Semakin besar uang saku
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seseorang, semakin tinggi kegiatan konsumsi mereka. Pengeluaran mahasiswa
dapat dipengaruhi oleh uang saku, rata-rata pendapatan uang saku setiap siswa
berbeda-beda dari hari ke minggu, bahkan setiap bulan. Sebagian besar
mahasiswa bergantung pada uang saku mereka untuk dikonsumsi selama periode
waktu tertentu, sehingga uang saku mereka dan pengeluarannya berbanding lurus
(Rivanto & Haryanto, 2016). Menurut Hidayah & Bowo, (2018), indikator uang
saku yaitu:

a. Pendapatan dari orang tua
Pendapatan dari orang tua merupakan salah satu sumber uang saku utama
bagi kebanyakan anak atau pelajar yang masih bergantung secara finansial
pada orang tua mereka.

b. Beasiswa
Beasiswa adalah bantuan keuangan yang diberikan kepada pelajar atau
mahasiswa berdasarkan prestasi akademik, kebutuhan finansial, atau kriteria
khusus lainnya.

c. Bekerja
Banyak pelajar atau mahasiswa yang bekerja paruh waktu untuk
mendapatkan uang tambahan. Pendapatan dari bekerja menjadi salah satu
indikator uang saku yang penting, terutama bagi mereka yang mandiri
secara finansial.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi uang saku. Menurut (N. P.
Sari, 2019), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi uang saku yaitu sebagai
berikut:

a. Memberikan uang saku kepada akan akan mengajarkan mereka dalam
mengelola uang. Dengan melakukannya, mereka akan belajar bagaimana
mengelola uang mereka sendiri dan dapat mengatur apa saja uang saku yang
diberikan orang tua mereka.

b. Mengajarkan anak-anak untuk membedakan antara apa yang mereka
butuhkan dan apa yang mereka inginkan. Antara kebutuhan dan keinginan
ada perbedaan yang sangat jelas. Sementara keinginan adalah sesuatu yang

kita inginkan, kebutuhan lebih penting daripada keinginan. Dengan
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memberinya uang saku, anak dapat belajar memilih apa yang mereka
butuhkan, seperti buku dan alat tulis.

c. Memberi anak rasa tanggung jawab. Dalam kehidupan sehari-hari, rasa
tanggung jawab ini sangat penting. Untuk melakukannya harus dilatih sejak
kecil. Dengan memberi anak uang saku, mereka akan belajar untuk
bertanggung jawab atas semua keputusan yang dia buat tentang bagaimana
mereka menggunakan uang saku.

d. Orang tua merasa khawatir anaknya akan memerlukan uang pada saat
mendesak. Setiap orang tua pasti tidak ingin anaknya merasa kesusahan.
Dengan memberikan uang saku akan mengurangi rasa khawatir orang tua
terhadap anak, hal tersebut dilakukan untuk berjaga jaga apabila terjadi
sesuatu yang diperlukan.

. Pengendalian Diri

Pengendalian diri didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mengontrol perilakunya dengan menggunakan standar tertentu, seperti nilali,
moral, dan aturan masyarakat, yang diharapkan menghasilkan perilaku yang
positif. Ada kemungkinan bahwa seseorang secara mandiri dapat menunjukkan
perilaku positif. Namun, untuk membentuk pengendalian diri yang matang,
interaksi dengan orang lain dan lingkungannya sangat penting. Ini diperlukan
karena seseorang diharuskan untuk menunjukkan perilaku baru dan
mempelajarinya dengan baik (Zulfah, 2021).

Menurut Tresnawati & Nagiyah (2019), pengendalian diri didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang untuk mengubah perilaku, mengelola informasi
yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, dan membuat keputusan tentang
tindakan berdasarkan keyakinan mereka. Dalam hal ini, pengendalian diri
sangat penting bagi kehidupan mahasiswa, seseorang yang memiliki
pengendalian diri yang baik memiliki kemampuan untuk menghindari perilaku
yang mendesak dan memenuhi keinginan, sehingga mereka dapat mengarahkan
perilakunya. Sebaliknya, orang yang memiliki pengendalian diri yang rendah

akan mengakibatkan ketidakmampuan untuk mematuhi perilaku dan tindakan,
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sehingga mereka tidak lagi dapat menolak godaan dan kekurangan. Menurut
Aliffarizani, (2015), indikator pengendalian diri yaitu

a. Membuat rancangan anggaran belanja
Kemampuan seseorang untuk membuat perencanaan keuangan yang
mencakup alokasi dana untuk kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan
harian, pendidikan, tabungan, dan hiburan.

b. Melakukan kegiatan pencatatan pengeluaran dan pemasukan
Kemampuan untuk secara konsisten mencatat semua transaksi
keuangan, baik itu pengeluaran maupun pemasukan, untuk mengetahui
secara rinci kondisi keuangan.

c. Kemampuan dalam mengontrol diri
Kemampuan seseorang untuk mengendalikan dorongan atau godaan
untuk mengeluarkan uang secara impulsif atau tidak sesuai rencana.
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian diri. Menurut

Ghufron & Risnawati (2012), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pengendalian diri dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Faktor internal

Usia adalah faktor internal yang ikut andil dalam pengendalian diri.

Seseorang mulai belajar mengendalikan diri melalui cara orang tua

menegakkan disiplin, merespon kegagalan anak, berkomunikasi, dan

mengekspresikan kemarahan mereka (dengan emosi atau mampu menahan
diri). Seseorang belajar merespon kekecewaan, ketidaksukaan, dan
kegagalan dengan bertambahnya usia, bersama dengan komunitas yang
mempengaruhinya, dan bagaimana mengendalikannya. Seiring waktu,
kontrol tersebut akhirnya muncul dari dalam diri mereka sendiri.
d. Faktor eksternal

Keluarga dan lingkungan merupakan faktor luar dari pengendalian
diri. Orang tua menentukan kemampuan seseorang untuk mengontrol
dirinya sendiri, salah satu contohnya adalah disiplin, karena sikap disiplin
dapat menentukan kepribadian yang baik dan dapat mengontrol perilaku

seseorang. Ketika disiplin diterapkan dalam kehidupan seseorang, itu dapat
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mengajarkan pengendalian diri dan arah diri sehingga seseorang dapat
mempertanggungjawabkan dengan baik tindakan mereka.
4. Gaya Hidup
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan,
minat, dan kebiasaan mereka dalam membelanjakan uang dan mengalokasikan
waktu mereka. Gaya hidup mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan
pola-pola respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. Cara
berpakaian, cara kerja, konsumsi, termasuk pilihan bacaan, bagaimana individu
mengisi kesehariannya merupakan unsur-unsur yang membentuk gaya hidup
(Pulungan & Febriaty, 2018). Secara umum, gaya hidup seseorang dapat dilihat
dari apa yang dilakukan pada setiap harinya, bagaimana pemikiran tentang hal-hal
di sekitarnya, serta seberapa jauh tingkat kepedulian dengan hal-hal tersebut, dan
apa yang dipikirkan tentang dirinya sendiri dan orang lain (Pinasti, 2018).
Menurut Resti Puranda & Nina Madiawati, (2017) indikator gaya hidup yaitu:
a. Aktivitas
Aktivitas mereka terhadap keuangan, individu dapat membuat keputusan
yang lebih baik dalam mengatur keuangan mereka.
b. Minat
Dengan memahami minat, individu dapat mengalokasikan anggaran
keuangan dengan bijaksana, memprioritaskan pengeluaran sesuai dengan
minat mereka yang paling penting, sambil tetap memperhatikan
keseimbangan keuangan secara keseluruhan.
c. Pendapat
Dengan memahami opini mereka tentang keuangan, individu dapat
membuat keputusan keuangan yang lebih sesuai dengan nilainilai dan
prinsip mereka sendiri
Bahari & Sutono (2023), menyatakan bahwa terdapat dua faktor gaya
hidup, yakni dari dalam diri individu (internal) dan luar (eksternal), sebagai
berikut:
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a. Faktor Internal

1) Sikap
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiakan
untuk memberikan tanggapan terhadap sesuatu. Melalui sikap, individu
memberi respon positif atau negatif terhadap gaya.

2) Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku.
Pengalaman diperoleh dari tindakan di masa lalu. Hasil dari pengalaman
sosial membentuk pandangan terhadap suatu objek.

3) Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.

4) Konsep diri
Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku
individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya.

5) Motif
Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar, maka
akan membentuk gaya hidup cenderung mengarah kepada gaya hidup
hedon.

6) Persepsi
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur, dan
menginterprestasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang
berarti mengenai dunia.

b. Faktor Eksternal

1) Kelompok referensi
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada perilaku

dan gaya hidup tertentu.
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2) Keluarga
Kelurga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan
membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi
pola hidupnya.
3) Kelas sosial
Kelas sosial juga mempengaruhi gaya hidup. Ada dua unsur pokok dalam
sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yakni kedudukan dan
peran. Hierarki kelas sosial masyarakat menentukan pilihan gaya hidup.
4) Kebudayaan
Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola
perilaku normatif yang meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan, bertindak,
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum serta kebiasaan-
kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat
5. Pengelolaan Keuangan
Pengelolaan keuangan merupakan bagian dari kegiatan manajemen
keuangan pribadi yang merupakan proses seseorang mengelola sumber daya
keuangan mereka secara sistematis dan terorganisir untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka (Gunawan et al., 2020). Sedangkan, menurut
(Sugiharti & Maula, 2019) pengelolaan keuangan adalah proses menguasai
menggunkaan asset keuangan. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka
tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. Menurut
Hanifah et al., (2022) indikator pengelolaan keuangan yaitu:
a. Membelanjakan uang sesuai kebutuhan
Kemampuan seseorang untuk menggunakan uangnya dengan bijak, yaitu
hanya untuk kebutuhan yang benar-benar diperlukan.
b. Membayar kewajiban tepat waktu
Kemampuan untuk membayar tagihan, hutang, atau kewajiban finansial
lainnya (seperti cicilan rumah, listrik, air, kartu kredit) sebelum jatuh

tempo.
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c. Merencanakan keuangan demi keperluan di masa depan
Proses membuat anggaran dan perencanaan untuk kebutuhan jangka
panjang, seperti dana pendidikan anak, dana pensiun, atau pembelian
rumah.

d. Menabung
Kemampuan untuk menyisihkan sebagian pendapatan untuk disimpan
sebagai cadangan atau untuk tujuan tertentu.

e. Menyisihkan uang untuk kebutuhan diri sendiri dan keluarga
Mengalokasikan sebagian pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
pribadi dan keluarga, baik untuk saat ini maupun di masa depan.

Menurut Lestari (2020) pengalaman, konsep diri, dan gaya hidup adalah
hal-hal yang diperhatikan saat menerapkan startegi pengelolaan keuangan
pribadi. Kemudian, pengelolaan keuangan yang baik seringkali didukung oleh
pengetahuan keuangan yang baik. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam pengelolaan keuangan dalam strategi pengelolaan keuangan pribadi
antara lain:

a. [Faktor eksternal terdiri dari budaya, demografi, status sosial, keluarga,
kegiatan marketing dan kondisi ekonomi makro disuatu negara.

b. Faktor internal terdiri dari pengetahuan (literasi keuangan), persepsi
individu, financial experience atau hal-hal yang pernah dialami, motif,
personaliti, emosi, attitude, penghasilan serta gaya hidup (Lestari,
2020).

Berdasarkan faktor-faktor menurut Lestari (2020) pengetahuan ataupun
literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
mengelolaan keuangan. Selanjutnya attitude ataupun sikap yang bisa diartikan
sebagai sikap keuangan merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi pengelolaan keuangan serta penghasilan ataupun pendapatan
adalah salah satu faktor internal lain pada penelitian ini yang berperan sebagai
sumber pemasukan bagi masyarakat yang menjadi salah satu tolak ukur dalam

pengelolaan keuangan.
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6. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk memahami bagaimana
membuat keputusan keuangan, merencanakan masa depan, berbicara tentang
uang dan masalah tanpa merasa tertekan, dan menanggapi secara efektif
terhadap peristiwa sehari-hari yang mempengaruhi keputusan keuangan,
termasuk peristiwa ekonomi secara umum (Yushita, 2017). Menurut Lusardi
(2014) literasi keuangan adalah pengetahuan dan kemampuan keuangan yang
dimiliki seseorang untuk mengelola dan menggunakan uang untuk
meningkatkan kualitas hidup dan mencapai tujuan mereka. Menurut
Aulianingrum & Rochmawati, (2021) indikator literasi keuangan yaitu:

a. Pengetahuan dasar keuangan pribadi
Pengetahuan tentang literasi keuangan memungkinkan seseorang untuk
memahami prinsip-prinsip keuangan dan menerapkan mereka dalam
keputusan keuangan pribadi.

b. Tabungan dan pinjaman
Literasi mengenai tabungan dan pinjaman sangat penting untuk
menghindari hutang yang tidak terkendali dan untuk mencapai stabilitas
finansial.

c. Asuransi
Asuransi membantu melindungi keuangan seseorang dari kejadian tak
terduga yang bisa menimbulkan kerugian besar.

d. Investasi
Pemahaman investasi membantu seseorang meningkatkan nilai aset
mereka dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti pensiun
atau pembelian properti.

Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan pribadinya, juga
dikenal sebagai literasi keuangan yang merupakan pengetahuan dan
kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya (Nurulhuda &
Lutfiati, 2020). Jika seseorang menerapkan literasi keuangan yang baik,maka
seseorang terebut akan mendapatkan banyak keuntungan dari mencapai tujuan

kesejahteraan finansial, seperti:
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a. Terpenuhinya kebutuhan hidup
b. Mempunyai cadangan untuk keperluan penting dimasa yang akan
datang
c. Untuk kepentingan investasi, dalam hal ini individu diharapkan
mampu mengelola keuangan secara cerdas agar mendapatkan manfaat
yang maksimal
Literasi keuangan memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi menurut
(Rikayanti & Listiadi, 2020) faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan adalah status sosial ekonomi orang tua, pendidikan pengelolaan
keluarga, dan pembelajaran keuangan diperguruan tinggi. Adapun menurut
(Irman, 2018) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan adalah jenis kelamin, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), dan

pengalaman kerja.

B. Landasan Teologi
1. Manajemen Syariah

Sebagai sistem kehidupan yang sempurna, Islam tentunya memiliki
pemikiran tentang konsep manajemen. Manajemen syariah adalah seni
mengelola semua sumber daya yang dimiliki dengan metode syariah yang
tercantum dalam kitab suci atau yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Konsep syariah diambil dari hukum Al Quran sebagai dasar untuk
mengelola elemen manajemen agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Karena peran penting manajemen dalam kehidupan ekonomi, banyak orang
percaya bahwa pemikiran Islam tentang manajemen terlalu sempit untuk
memahami arti sebenarnya (Harahap, 2017). Aturan-aturan Allah SWT yang
ditemukan dalam Alquran, Hadis, dan beberapa contoh tindakan para sahabat,
harus menjadi dasar dari langkah-langkah yang diambil dalam menjalankan
manajemen syari‘ah untuk mencapai hasil yang optimal yang bertujuan untuk
mencapai keridhaan Allah. Pada dasarnya, setiap orang harus aktif belajar
memahami dan menerapkan hukum Islam (Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya)

agar mereka dapat hidup sesuai dengan tuntunan Tuhan.
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Menurut Wulandari, (2024), manajemen memiliki fungsi-fungsi dasar
yang umumnya berlaku disetiap organisasi. Fungsi-fungsi dasar itu sering
disingkat POAC, yaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian),
actuating (penggerakan), dan controlling (pengawasan).

Berikut penjelasan dari masing-masing fungsi diatas:
a. Planning
Adapun rumusan planning adalah penentuan terlebih dahulu
apa yang akan dikerjakan. Penentuan ini juga mencanangkan tindakan
secara efektivitas, efesiensi, dan mempersiapkan input serta output.

Perencanaan adalah untuk mengelola usaha, menyediakan segala

sesuatunya yang berguna untuk jalannya bahan baku, alat-alat, modal,

dan tenaga. Dalam bentuk suatu kelompok atau organisasi, yang
hendak dicapai adalah keberhasilan, tentu di dalamnya terdapat apa
yang disebut dengan perencanaan atau planning. Hal ini diterangkan

dalam QS. Al-Hasyr ayat 18.

VA Oshanilopt AU lgiily da) coodBle i aidy dlllsiillsnel -3 Jilgal

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

b. Organizing

Organizing adalah pengorganisasian. Adapun pengertian secara
istilah adalah “Pengelompokan dan pengaturan orang untuk dapat
digerakkan sebagai satu kesatuan sesuai dengan rencana yang telah
dirumuskan, menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan” Bagian
dari unsur organizing adalah “division of work” pembagian tugas,
tentu tugas ini disesuaikan dengan bidangnya pada masing-masing.
Alguran memberi petunjuk sebagaimana yang disebutkan dalam QS
Al-Bagarah ayat 286.
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang
diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami,
dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah
kami dalam menghadapi kaum kafir.”

. Actuating

Actuating adalah suatu fungsi pembimbing dan pemberian
pimpinan serta penggerakan orang agar kelompok itu suka dan mau
bekerja. Jadi yang terpenting adalah adanya sebuah tindakan
membimbing, mengarahkan, menggerakkan para karyawan agar
bekerja secara baik, tenang, dan tekun. Hal ini diterangkan QS Al-
Kahfi ayat 2

o O colall Oghens Al Casll g ) e s L b i L

Y Lo ||
Artinya: (Dia juga menjadikannya kitab) yang lurus agar Dia memberi
peringatan akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan memberi
kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan
kebajikan bahwa mereka akan mendapat balasan yang baik.

Proses actuating adalah memberikan perintah, petunjuk,
pedoman dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasi.
Actuating merupakan inti daripada management yaitu menggerakkan
untuk mencapai hasil, sedang inti dari actuating adalah leading, harus
menentukan prinsip-prinsip efisiensi, komunikasi yang baik dan
prinsip menjawab pertanyaan: Who (siapa), Why (mengapa), How

(bagaimana), When (bilamana atau kapan), Where (dimana).
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d. Controlling
Kegiatan ini bertujuan untuk meneliti dan memeriksa apakah
pelaksanaan tugas-tugas perencanaan semula benar-benar dikerjakan.
Hal ini juga untuk mengetahui apakah terjadi suatu penyimpangan atau
adanya kekeliruan dalam melaksanakan pedoman yang telah dibuat.
Hal ini diterangkan dalam Q.S Al infithor ayat 10:
Vot Sle O
Artinya: Padahal sesungguhnya, ada malaikat-malaikat yang menjaga
dan mengawas segala bawaan kamu.

Dalam perspektif Islam, aspek paling penting dalam manajemen adalah
sifat ri‘ayah atau jiwa kepemimpinan. Hal ini dianggap sebagai faktor utama
dalam konsep manajemen. Sifat dasar ini menjadi bagian penting dari manusia
sebagai khalifah di bumi. Tindakan yang baik serta perhatian terhadap apa yang
akan dilakukan di masa depan dengan menunjukkan pentingnya perencanaan yang
terstruktur dan teratur dalam memulai suatu tindakan atau aktivitas di masa yang

akan datang.

. Kajian Pustaka

Dalam penulisan proposal skripsi ini peneliti menggunakan referensi baik
dari buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan supaya peneliti
mampu mendapatkan dan menggali informasi dengan lebih mendalam serta
terperinci mengenai topic penelitian yang dikaji. Peneliti memanfaatkan dengan
baik referensi dari buku, jurnal, skripsi, dan sumber lainnya dalam penulisan
proposal skripsi ini. Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk menemukan teori-teori
yang berkaitan dengan subjek penelitian serta akan menjadi dasar pemikiran
dalam penyusunan penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rismayanti & Oktapiani, 2020)
menjelaskan tentang hasil dari penelitian ini yaitu pertama terdapat pengaruh
positif signifikan antara uang saku terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

fakultas ekonomi dan bisnis universitas teknologi Sumbawa, kedua terdapat
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pengaruh positif signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas teknologi Sumbawa.

Tumangger et al., (2023) menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini
yaitu secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara uang saku terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa pendidikan ekonomi 2019-2020, dan gaya
hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa pendidikan ekonomi 2019-2020.

Munir Nur et al., (2020) menjelaskan tentang hasil penelitiannya bahwa
literasi keuangan dan pengendalian diri secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dengan tingginya literasi
keuangan dan pengendalian diri yang dimiliki seseorang maka akan membantu
dalam hal meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan.

Gunawan et al., (2020) menjelaskan tentang hasil dari penelitian ini yaitu
pertama kontrol diri tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara stambuk 2018, kedua literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap
perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk 2018.

Miftahul jannah dan Gusnardi (2022) menyimpulkan bahwa hasil dari
penelitiannya adalah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa. literasi keuangan dan gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan secara bersamaan terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa.

Zulfialdi dan Sulhan (2023) menjelaskan hasil penelitiannya yaitu pertama
secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara literasi keuangan pada
perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi PTKIN di Jawa Timur, kedua
secara sebagian gaya hidup memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada
perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi PTKIN di Jawa Timur, ketiga
secara parsial pengendalian diri berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi PTKIN di Jawa Timur.
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No | Nama Peneliti dan Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 | Titi Rismayanti & | Hasil dari Variabel Perbedaannya
Serli Oktapiani, penelitian ini independen adalah terdapat
2020 menunjukkan memiliki pada fokus tujuan

bahwa variabel | kesamaan dimana dalam
“Pengaruh Uang uang saku dan yaitu uang penelitian
Saku dan Gaya gaya hidup saku dan terdahulu fokus
Hidup Terhadap memiliki gaya hidup pada perilaku
Perilaku Konsumtif | pengaruh positif konsumen,
Mahasiswa yang signifikan sedangkan pada
Ekonomi dan terhadap penelitian ini
Bisnis Universitas | perilaku fokus pada
Teknologi keuangan pengelolaan
Sumbawa” mahasiswa. keuangan

2 | Sarwono Hasil penelitian | Variabel Perbedaannya
Tumangger, ini menunjukan | independen adalah pada
Fachruddiansyah bahwa terdapat | memiliki tujuan penelitian,
Muslim, & Romi perbedaan yang | kesamaan dimana dalam
Kurniadi, 2023 signifikan antara | yaitu uang penelitian

uang saku dan saku dan terdahulu
“Pengaruh Uang gaya hidup gaya hidup, bertujuan untuk
Saku dan Gaya terhadap dan mencari
Hidup Terhadap pengelolaan kesamaan perbedaan antara
Pengelolaan keuangan pada variabel | variabel
Keuangan mahasiswa dependen independen
Mahasiswa pendidikan yaitu terhadap variabel
Pendidikan ekonomi 2019- | pengelolaan | dependen,
Ekonomi” 2020 keuangan sedangkan tujuan
pada penelitian
ini yaitu untuk
melihat pengaruh
variabel
independen
terhadap variabel
dependen.

3 | Munir Nur Hasil dari Variabel Perbedaannya
Komarudin, penelitian ini independen adalah dalam
Nugraha, Dikdik adalah literasi memiliki survey penelitian.
Hardjadi, & Riska | keuangan dan kesamaan Dalam penelitian
Ayu Pasha, 2020 pengendalian yaitu terdahulu survey

“Pengaruh Literasi
Keuangan dan

diri secara
simultan
berpengaruh

pengendalian
diri

dilakukan pada
pendidik guru
sekolah dasar,
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Pengendalian Diri | positif sedangkan pada
Terhadap Perilaku | signifikan penelitian ini
Pengelolaan terhadap survey dilakukan
Keuangan (Survei | perilaku pada mahasiswa
Pada Tenaga pengelolaan
Pendidik SD Se- keuangan.
Kecamatan
Kuningan)”
Ade Gunawan, Hasil dari Variabel Pada penelitian
Ummi Syakinah & | penelitian ini independen terdahulu literasi
Nasution, 2022 adalah kontrol memiliki keuangan
diri dan literasi | kesamaan digunakan
“Pengaruh Kontrol | keuangan secara | yaitu kontrol | sebagai variabel
Diri dan Literasi bersama-sama diri independen,
Keuangan berpengaruh (pengendalia | sedangkan pada
Terhadap Perilaku | terhadap n diri) penelitian ini
Keuangan perilaku literasi keuangan
Mahasiswa keuangan digunakan
Fakultas Ekonomi | mahasiswa sebagai variabel
dan Bisnis moderasi
Universitas
Sumatera Utara”
Miftahul Jannah, Hasil dari Variabel Perbedaannya
Gusnardi & RM penelitian ini independen adalah terdapat
Riadi, 2022 menunjukkan memiliki pada variabel
bahwa literasi kesamaan literasi keuangan,
“Pengaruh Literasi | keuangan dan yaitu gaya dimana pada
Keuangan dan gaya hidup hidup dan penelitian
Gaya Hidup memiliki kesamaan terdahulu
Terhadap pengaruh positif | pada variabel | literasi keuangan
Pengelolaan dan signifikan dependen sebagai variabel
Keuangan secara yaitu independen
Mahasiswa bersamaan pengelolaan | sedangkan pada
Pendidikan terhadap keuangan penelitian ini
Ekonomi pengelolaan literasi keuangan
Universitas Riau” | keuangan sebagai variabel
mahasiswa. moderasi
M. Farid Zulfialdi | Hasil dari Variabel Perbedaannya
& Muhammad penelitian ini independen terdapat pada
Sulhan, 2023 adalah literasi memiliki variabel literasi
keuangan, gaya | kesamaan keuangan, dimana
“Pengaruh Literasi | hidup, dan yaitu gaya pada penelitian
Keuangan, Gaya pengendalian hidup dan terdahulu literasi
Hidup dan diri secara pengendalian | keuangan
Pengendalian Diri | bersama-sama diri dijadikan sebagai
Terhadap Perilaku | memiliki variabel
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Keuangan Pada pengaruh positif independen
Mahasiswa PTKIN | signifikan pada namun pada

di Jawa Timur” perilaku peneliti sekarang
keuangan literasi keuangan
mahasiswa. dijadikan sebagai
Dalam variabel moderasi
penelitian ini
menyatakan jika
literasi
keuangan, gaya
hidup, dan
pengendalian
diri yang
dilakukan
dengan baik
mampu
melakukan
perilaku
keuangan secara
baik.

D. Kerangka Berpikir
Dengan menggunakan kerangka berpikir, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bahwa suatu teori memiliki kaitan dengan berbagai faktor yang telah
dirumuskan. Variablel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah uang
saku, pengendalian diri dan gaya hidup sebagai variabel bebas. Pengelolaan
keuangan sebagai variabel terikat, dan literasi keuangan sebagai variabel

moderasi. Gambar berikut menunjukkan kerangka berpikir yang digunakan:



Uang saku (X1)

Pengendalian diri
(X2)

H1

H2

S5a

v

Gaya hidup (X3)

5b /H5c

Literasi keuangan (M)
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Pengelolaan keuangan

(Y)

A

E. Hipotesis

H4

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Hipotesis adalah pernyataan yang menyatakan bahwa pengetahuan

tentang sesuatu adalah benar. Hipotesis akan memastikan bahwa satu hipotesis

adalah benar dan hipotesis lainnya salah. Dalam penelitian ini penulis akan

mengajukan beberapa dugaan sementara atau hipotesis, yaitu:

1. Pengaruh uang saku terhadap pengelolaan keuangan

Menurut Sari, (2019) mendeskripsikan bahwa uang saku adalah uang

yang diperoleh dari orang tua atau keluarga dan biasanya digunakan untuk

membeli buku, pakaian, makan, dan kebutuhan hidup lainnya. Faktor pertama

yang diduga memiliki pengaruh pada bagaimana mahasiswa mengelola

keuangan pribadi mereka adalah uang saku mereka. Sebuah penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh (Desfria, 2023) menemukan bahwa uang saku

dan gaya hidup berpengaruh negatif terhadap pengelolaan keuangan

mahasiswa. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka perumusan

hipotesis adalah:

Hi: Uang saku berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
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2. Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Pengelolaan Keuangan
Pengendalian diri dipilih karena seberapa besar pengaruh  yang
diberikan kepada individu yang akan menentukan tindakan atau
perilaku  adalah individu itu sendiri. Pengendalian diri merupakan
kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, mengatur emosi dan
keinginan  seseorang dalam melakukan suatu tindakan (Ardian Bagus
Wicaksono & Ira Nuryana, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Herlindawati (2017) menyatakan bahwa pengendalian diri memengaruhi
bagaimana seseorang mengelola keuangan mereka. Penelitian terdahulu
Komarudin et al.,(2020) menyatakan bahwa pengendalian diri berpengaruh
positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan kajian teori dan
penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis adalah:
H,: Pengendalian diri berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
3. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan
Perilaku keuangan dalam pemenuhan gaya hidup dapat memunculkan
dampak positif dan negatif, tergantung bagaimana seseorang mengendalikan
diri dalam membelanjakan uangnya (Eldista et al., 2020). Dengan munculnya
gaya hidup baru di masyarakat, generasi muda mendorong ekonomi rekreasi
untuk memenuhi keinginan mereka untuk pengalaman rekreasi, mengabaikan
kebutuhan dasar lainnya. Hal ini disebabkan oleh peningkatan biaya yang harus
dikeluarkan tetapi tidak diikuti oleh peningkatan pendapatan (Putri & Lestari,
2019). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Syahwildan et al., 2022) menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan
kajian teori dan penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis adalah:
Hs: Gaya hidup berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
4. Pengaruh Uang Saku, Pengendalian Diri, dan Gaya Hidup terhadap
Pengelolaan Keuangan
Perilaku pengelolaan keuangan merupakan proses menguasai dan
menggunakan asset keuangan yang tersedia (Dewanti et al., 2023). Penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Zulfialdi & Sulhan (2023), menyatakan bahwa
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literasi keuangan, gaya hidup, dan pengendalian diri secara bersama-sama
berpengaruh positif signifikan pada perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rismayanti & Oktapiani, 2020) menjelaskan tentang hasil
dari penelitiannya yaitu terdapat pengaruh positif signifikan antara uang saku
dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Berdasarkan kajian
teori dan penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis adalah:
H,: Uang Saku, Pengendalian Diri, dan Gaya Hidup berpengaruh secara
simultan terhadap pengelolaan keuangan
. Pengaruh  Literasi Keuangan dalam Memoderasi Uang Saku,
Pengendalian Diri, dan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan
a. Pengaruh Literasi Keuangan dalam Memoderasi Uang Saku terhadap
Pengelolaan Keuangan
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah
uang saku. Sebagai mahasiswa banyak sekali kebutuhan yang harus
dipenuhi, tidak hanya untuk kebutuhan sehari-hari saja seperti membeli
makanan dan minuman, melainkan ada hal atau kebutuhan lain yang juga
harus dibayarkan seperti membayar UKT, kost, dan kebutuhan hidup
lainnya. Dalam hal ini, sebagai mahasiswa yang memiliki kebutuhan hidup
yang banyak bukan hanya pintar dalam pengeluaran uang tetapi juga
pemasukan uang. Oleh karena itu, sebagai mahasiswa ada baiknya mengerti
cara mengelola uang dengan baik (Aramana et al., 2023). Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Gultom, 2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan
memperkuat pengaruh uang saku terhadap pengelolaan keuangan.
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis
adalah:
Hs,: Literasi Keuangan Memoderasi Pengaruh Uang Saku terhadap
Pengelolaan Keuangan
b. Pengaruh Literasi Keuangan dalam Memoderasi Pengendalian Diri
terhadap Pengelolaan Keuangan
Mulai dari faktor eksternal hingga internal, ada banyak variabel yang

dapat mempengaruhi cara seseorang mengelola keuangan mereka. Faktor
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yang tidak kalah penting adalah pribadi seseorang. Pengendalian diri
seorang individu sangat penting untuk pengelolaan keuangan mereka. Salah
satu cara untuk mendapatkan pengelolaan keuangan yang baik adalah
dengan mengontrol keuangan diri sendiri. Pengendalian diri adalah strategi
yang dapat digunakan dalam pencegahan pengeluaran berlebihan dalam
alokasi keuangan (Pritazahara & Sriwidodo, 2015). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Zuniarti (2021) menunjukan bahwa literasi keuangan
memperkuat pengaruh pengendalian diri terhadap pengelolaan keuangan.
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis
adalah:
Hsp: Literasi Keuangan Memoderasi Pengaruh Pengendalian Diri
terhadap Pengelolaan Keuangan
. Pengaruh Literasi Keuangan dalam Memoderasi Gaya Hidup terhadap
Pengelolaan Keuangan
Faktor pertama yang diduga mempengaruhi pengelolaan keuangan
mahasiswa yaitu literasi keuangan. Ketika seseorang belajar tentang
keuangan, mereka dapat membuat keputusan lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari mereka dan menabung lebih banyak uang, yang pada waktunya
akan meningkatkan kualitas hidup mereka dalam jangka panjang
(Arifatullaily, 2022). Gaya hidup adalah komponen kedua yang diduga
memengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa. Gaya hidup mengacu
pada bagaimana seseorang mengatur hidupnya, mengontrol uangnya,
mengoptimalkan waktu dan kesempatan, dan bagaimana dia berinteraksi
dengan orang lain dan lingkungannya (Aulianingrum & Rochmawati,
2021). Bagaimana seseorang mengelola uang dan waktunya itu
membentuk gaya hidup mereka. Ketika seseorang menghadapi keputusan
keuangan yang harus diambil, mereka bertindak dengan menggunakan
cara yang disebut pengelolaan keuangan. Mereka juga akan menjalani
gaya hidup yang sehat sehingga mereka dapat memberi prioritas pada apa
yang mereka butuhkan dan inginkan (Gunawan et al., 2020). Menurut

penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto et al., 2024) menunjukan bahwa
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literasi keuangan memperkuat pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan
keuangan. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka
perumusan hipotesis adalah :

Hs.: Literasi Keuangan Memoderasi Gaya Hidup terhadap

Pengelolaan Keuangan



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan maksud untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Data primer digunakan untuk penelitian
ini. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti mengumpulkan data yang
diperlukan. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin  Zuhri, JI. A. Yani No0.40A, Dusun Karanganjing, Kelurahan
Purwanegara, Kec. Purwokerto Utara, Kab. Banyumas, Jawa Tengah 53126.

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai September 2024.

C. Populasi. dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan yang terdiri dari objek atau subjek yang
ditemukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan tentang mereka
(Sugiyono, 2016). Populasi yang diterapkan yaitu semua mahasiswa aktif
Universitas Islam Negeri K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun angkatan
2020/2021 dengan jumlah sebanyak 3.112 mahasiswa.
2. Sampel

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi, jumlah populasi
yang ada maka diambil sebagian sampel untuk mewakili keseluruhan populasi
(sugiyono, 2016). Untuk menentukan sampel pada penilitian, peneliti akan

menggunakan metode cluster random sampling, yaitu di mana populasi dibagi
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menjadi kelompok-kelompok yang disebut cluster atau Klaster. Setiap cluster
dipilih secara acak, dan seluruh unit dalam cluster yang dipilih akan menjadi
bagian dari sampel adalah mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
TA 2020/2021. Dengan menggunakan data populasi di atas, guna menentukan
sampel akan dihitung menggunakan rumus slovin dengan batas kesalahan yang
diperkenankan (margin error) 5% (Rahmadi, 2011). Rumus Slovin adalah metode

yang digunakan untuk menentukan sampel acak berdasarkan populasi yang besar.

N

n:1+Ne2

Keterangan:

n: ukuran sampel

N: populasi

Berikut perhitungan sampel dengan toleransi error 5%, sebagai berikut:

] 3.112
~ 14 3112(0,05)2

n

| 3.112
"= 1+ (3112 x0,0025)

n = 354,44

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, maka jumlah sampel dapat
dibulatkan menjadi 355 responden. Dengan membagi jumlah sampel ini secara
merata ke dalam lima fakultas yang ada di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto TA 2020/2021, maka setiap fakultas akan menerima sekitar 71
responden. Hal ini menghasilkan total responden untuk semua fakultas sebanyak
355. Dengan demikian, setiap fakultas akan memiliki proporsi yang seimbang,
yaitu sekitar 20% dari total jumlah responden, sehingga memastikan distribusi

sampel yang merata di antara seluruh fakultas.
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D. Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel penelitian
Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel independen, variabel
dependen dan variabel moderasi. Variabel independen dalam penelitian ini
terdiri dari Uang Saku (X1), Pengendalian Diri (X2), Gaya Hidup (X3).
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengelolaan Keuangan.
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan.
b. Indikator penelitian

Tabel 3.1 Indikator Penelitian

No Variabel Indikator
1 Uang saku (X1) 1. Pendapatan dari orang tua
2. Beasiswa
3. Bekerja
(Hidayah & Bowo, 2018)
2 Pengendalian diri (X2) 1. Membuat rancangan anggaran
belanja

2. Melakukan kegiatan
pencatatan pengeluaran dan
pemasukan

3. Kemampuan dalam
mengontrol diri (Aliffarizani,
2015)

1. Aktivitas (Activities)

2. Minat (Interest)

3. Pendapat (Opinion)

(Resti Puranda & Nina Madiawati,
2017)

3 Gaya hidup (X3)

4 Pengelolaan keuangan (Y) 1. Membelanjakan uang sesuai
kebutuhan

2. Membayar kewajiban tepat
waktu

3. Merencanakan keuangan demi

keperluan di masa depan

Menabung

Menyisinkan ~ uang  untuk

kebutuhan diri sendiri dan

keluarga

(Hanifah et al., 2022)

ok~

5 Literasi keuangan (M) 1. Pengetahuan dasar keuangan
pribadi
2. Tabungan dan Pinjamaan
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3. Asuransi

4. Investasi

(Aulianingrum & Rochmawati,
2021)

E. Sumber Data

1. Data primer

Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh secara langsung
dari responden. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penggunaan
kuesioner yang di isi oleh mahasiswa UIN Saizu Purwokerto Tahun Angkatan
2020/2021.
2. Data sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber data, tetapi

dapat melalui sumber lain baik lisan maupun tulisan (Sugiyono, 2016). Data
sekunder mencakup informasi yang diperoleh dari sumber-sumber seperti internet,
buku, atau penelitian terdahulu. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
dokumentasi yang diperoleh dari data institusi pendidikan UIN Saizu Purwokerto

berupa jumlah mahasiswa.

. Teknik pengumpulan data
1. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara peneliti memberikan pertanyaan terstruktur atau tertulis kepada orang yang
disurvei. Kuesioner ini menjadi pilihan yang efektif ketika peneliti memiliki
pemahaman yang jelas tentang variabel yang akan diukur dan dapat
mengantisipasi respons dari responden. Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini dirancang selengkap mungkin, sehingga responden dapat memilih
jawaban yang paling sesuai dengan karakteristik mereka (Sugiyono, 2016). Pada

penelitian ini menggunakan skala likert 5 alternatif jawaban skor, yaitu:
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Tabel 3.2 Skala Likert

Penilaian Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-ragu/Netral (R/N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono (2016)

2. Observasi

Digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk memahami masalah
yang perlu diselidiki. Observasi memiliki karakteristik khusus dimana fokusnya
tidak hanya pada individu, tetapi juga objek lainnya. Sutrisno Hadi (1986) dalam
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa, observasi merupakan salah satu proses yang
kompleks, terdiri dari proses biologis dan psikologis. Dua elemen penting
antaranya adalah proses pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini observasi
dilakukan untuk mengamati bagaimana mahasiswa mengelola keuangan dalam
kesehariannya yang digunakan untuk berbagai kebutuhan diantaranya seperti
bagaimana mereka menggunakan uang dengan baik, dan mengendaliakan diri dari
berbagai hal-hal yang membuat mereka boros.
3. Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, informasi juga dapat diperoleh melalui
dokumen seperti catatan harian, surat, hasil rapat, jurnal kegiatan, dan arsip foto.
Dokumen-dokumen ini berisi fakta-fakta yang dapat digunakan untuk menggali
informasi tentang peristiwa yang telah terjadi sebelumnya. Peneliti harus memiliki
pemahaman teoritis yang mendalam supaya dapat memberikan makna yang
relevan untuk setiap dokumen, sehingga pernyataan peneliti dapat dianggap
relevan (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk jumlah
data mahasiswa UIN Saizu Tahun Angkatan 2020/2021.
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menunjukkan
sejauh mana instrumen yang digunakan mampu mengukur dengan tepat apa
yang sedang diukur. Uji validitas digunakan untuk menentukan sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Untuk melakukan uji
validitas ini memakai program SPSS. Teknik pengujian untuk menguji
validitas, peneliti biasanya menggunakan korelasi bivariate pearson
(pearson's product moment). Analisis ini mengkorelasikan skor setiap item
dengan skor total. Ketika r hitung > r tabel dimana uji 2 sisi dengan
signifikansi 0,05, maka instrumen atau item pertanyaan tersebut berkorelasi
signifikan terhadap skor total dan dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung
<r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid (Sugiyono, 2016).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur indikator dari suatu
variabel. Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel dapat menggunakan uji reliabilitas (Ghozali, 2018). Tujuan
dari uji reliabilitas adalah untuk melihat apakah instrumen yang digunaka
merupakan instrumen yang handal sehingga peneliti memiliki kepercayaan.
Kuesioner dapat dikatakan reliabel ketika jawaban responden terhadap
pernyataan dalam kuisioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji alpha cronbach
dengan kriteria hasil pengujian sebagai berikut:
1) Jika nilai alpha cronbach hasil perhitungan > 0,60 maka dapat dikatakan
bahwa variabel penelitian adalah reliabel.
2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk
menghitung dan merangkum data yang telah dikumpulkan, tanpa digunakan untuk
membuat kesimpulan yang bersifat umum (Maswar, 2017). Statistika deskriptif

juga dapat disebut sebagai statistik deduktif, yang merujuk pada statistik yang
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melibatkan metode-metode pengumpulan, pengaturan, pengolahan, presentasi,
dan analisis data angka.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi,
variabel penganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F
menganggap bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji statistik
Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Jika nilai Asympotic Significant (sig.) lebih besar dari 0,05,
maka data dianggap berdistribusi normal (Kinanti & Rosdiaa, 2022).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam model
analisis regresi ditemukan adanya kolerasi antara variabel independen. Model
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji ini
dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance atau VIF (Variance Inflation
Factor) dimana jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai lebih kecil
dari 10, maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada model regresi yang digunakan (Purba et al., 2021).
C. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
residual dari model yang diamati memiliki varian yang konstan atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan cara uji glesjer. Jika hasil uji glesjer
menunjukan nilai signifikansi variabel bebas lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada kesamaan varian residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lainnya dalam model regresi (Purba et al., 2021).
4. Uji Statistik
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini
diperlukan dalam mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dalam penjelasan (Ghozali, 2018). Proses
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pengujian uji t bisa dilakukan melalui perangkat lunak SPSS dengan kriteria
penilaian jika besarnya probabilitas signifikansi < 0,5 maka Ha diterima,

sedangkan jika besarnya probabilitas signifikansi > 0,5 maka Ha ditolak.

. Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Santoso Slamet, 2014:126) dalam Lestari et al. (2020) uji
F dilakukan dengan untuk melihat apakah semua variabel idependen yang
ada dalam model memiliki pengaruh yang secara bersama-sama terhadap
variabel terikat atau variabel dependen. Proses pengujian dapat dilakukan
melalui program SPSS, dengan kriteria penilaian, jika besarnya probabilitas
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Sebaliknya jika besarnya probabilitas

signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak.

. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah suatu alat penyesuaian yang
dipergunakan untuk menghitung seberapa besar kekuatan variabel bebas
dalam memberikan penjelasan tentang variabel tergantung. Nilai koefisien
determinasi yakni antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil diartikan dengan
kemampuan variabel independen yang menjelaskan variabel dependen
sangat terbatas. Jika nilai R? mendekati satu menandakan bahwa variabel
independen memberikan hasil bahwa semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018).

. Uji Moderrated Regression Analysis (MRA)

Menurut Ghozali (2018) dalam (Arifin et al., 2023) MRA adalah
model analisis linier yang memperhatikan faktor moderasi dengan
pendekatan analitik yang memastikan integritas sampel serta memberikan
dasar untuk mengontrol dampak variable moderasi. Rumus persamaan yang
digunakan adalah :

Y =a+ by Xy + b X, + b3 Xz + by XeZ + bsXoZ 4+ beX3Z + e

Keterangan:

Y

(o}

: Pengelolaan Keuangan

: Konstanta
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X1 : Uang Saku

X2 : Pengendalian Diri

X3 : Gaya Hidup

Z : Literasi Keuangan

B1-B; :Koefisien regresi yaitu menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi

kesalahan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, yang lebih dikenal sebagai
UIN Saizu, adalah salah satu perguruan tinggi Islam negeri yang berada di
Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
merupakan hasil perubahan status dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto yang telah resmi menjadi universitas sejak tahun 2021.

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto mempunyai 5 fakultas dengan
21 program studi sarjana dan 7 program studi pascsarjana. UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto terletak di JI. Jenderal Ahmad Yani No. 40A, Dusun
Karanganjing, Kelurahan Purwanegara, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.

Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto memiliki
tanggung jawab dalam mengelola keuangan mereka sendiri. Hal ini tidak hanya
mencakup biaya kuliah dan kebutuhan sehari-hari mereka, tetapi juga uang yang
akan mereka belanjakan di masa depan. Dalam situasi seperti ini, memahami
prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang baik sangatlah penting. UIN Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerima banyak mahasiswa setiap tahunnya,
dengan statistik yang menunjukkan keragaman gender di antara mahasiswanya.

Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun Angkatan
2020/2021 merupakan mahasiswa yang sering kali mengalami perubahan mulai
dari metode pembelajaran yang awal mulanya dilakukan secara daring (online)
karena pembatasan sosial dan kemudian harus menyesuaikan gaya hidup kampus
dalam kegiatan belajar mengajar. Situasi pandemi yang memaksa sebagian besar
kegiatan dilakukan secara daring membuat mereka lebih akrab dengan platform
belanja online dan teknologi digital lainnya untuk mengisi waktu kosong mereka.

Dengan demikian, adanya penerapan prinsip-prinsip keuangan pribadi
yang bijaksana oleh mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Tahun Angkata 2020/2021 tidak hanya membantu mereka berkembang secara
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pribadi tetapi juga meningkatkan kesejahteraan finansial mereka baik selama masa

kuliah maupun setelah lulus. Dengan memahami cara mengelola keuangan dengan

baik dapat membantu mereka menjalani kehidupan finansial yang sehat dan

menghindari terjebak dalam masalah keuangan yang dapat menjadi fenomena

yang menakutkan bagi masa depan.

1. Jumlah Mahasiswa S1 UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto
tahun 2020/2021

Tabel 4.1 Jumlah Data Mahasiswa
Jumlah Mahasiswa UIN Saizu di Tiap Prodi TA 2020/2021

Fakultas Prodi Jumlah
Fakultas Ekonomi Ekonomi Syariah 279
dan Bisnis Islam Perbankan Syariah 276

Manajemen Zakat Wakaf 85
Fakultas Dakwah Bimbingan Konseling Islam 268
Komunikasi Penyiaran Islam 268
Manajemen Dakwah 87
Pengembangan Masyarakat Islam 84
Fakultas Syariah Hukum Ekonomi Syariah 189
Hukum Keluarga Islam 187
Hukum Tata Negara 134
Perbandingan Madzhab 24
Fakultas Tarbiyah Pendidikan Agama Islam 249
dan llmu Keguruan | Manajemen Pendidikan Islam 139
Pendidikan Bahasa Arab 146
Pendidikan Guru Madrasah 145
Ibtidaiyah
Pendidikan Islam Anak Usia Dini 92
Tadris Bahasa Inggris 144
Tadris Matematika 116
Fakultas Ushuluddin | llmu Al-Qur’an dan Tafsir 93
Adab dan Studi Agama Agama 44
Humaniora Sejarah Peradaban Islam 63
Total 3.112

Sumber: AUPK UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, (2024)

Berdasarkan tabel 4.1, jumlah mahasiswa aktif UIN Prof. K.H
Saifuddin Zuhri Purwokerto TA 2020/2021 adalah 3.112. Dalam penelitian

ini, sampel yang diambil sebanyak 355 orang dari total mahasiswa aktif.
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B. Deskripsi Responden

Penelitian ini mengambil populasi dari mahasiswa aktif Universitas Islam
Negeri K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun angkatan 2020/2021 dengan
jumlah sebanyak 3.112 mahasiswa. Setelah proses penyebaran kuesioner, peneliti
mendapatkan responden sebanyak 355. Adapun Kkriteria responden dapat
dijelaskan dari beberapa kategori diantaranya jenis kelamin, fakultas, prodi, dan

pendapatan dengan hasil sebagai berikut:

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil dari 355 responden yang bersedia mengisi
kuesioner menunjukkan mengenai responden berdasarkan jenis kelamin,
antara lain:

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin | Jumlah Persentase
1 | Laki-Laki 228 64,23%
2 | Perempuan 127 35,77%

Jumlah 355 100%

Sumber : Data Kuisioner Penelitian
Berdasarkan dari data tabel di atas dapat dilihat mengenai
responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 228 responden dengan
presentase 64,23% dan responden dengan jenis kelamin perempuan
berjumlah 127 responden dengan presentase 35,77%.
2. Responden Berdasarkan Fakultas
Berdasarkan hasil dari 355 responden yang bersedia mengisi
kuesioner menunjukkan mengenai responden berdasarkan Fakultas, antara
lain:

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Fakultas

No Fakultas Jumlah | Persentase
1 Febi 108 30,40%
2 Syariah 41 11,50%
3 Fuah 63 17,70%
4 Ftik 73 20,60%
5 Dakwah 70 19,70%

Jumlah 355 100%

Sumber : Data Kuisioner Penelitian
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Berdasarkan dari data tabel di atas dapat dilihat mengenai
responden berdasarkan fakultas. Data yang paling atas memperlihatkan
responden Febi dengan jumlah terbanyak yaitu 108 reponden dengan
presentase 30,40%. Syariah sejumalah 41 responden dengan presentase
11,50%, Fuah sejumlah 63 responden dengan presentase 17,70%, Ftik
dengan sejumlah responden 73 dengan presentase 20,60%, Dakwah
sejumlah 70 responden dengan presentase 19,70%.

3. Responden Berdasarkan Program Studi
Berdasarkan hasil dari 355 responden yang bersedia mengisi
kuesioner menunjukkan mengenai responden berdasarkan Program Studi,
antara lain:
Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Program Studi

No Program Studi Jumlah | Persentase
1 ES 22 6,20%
2 PS 73 20,60%
3 MZW 14 3,90%
4 HKI 9 2,50%
5 HTN 10 2,80%
6 HES 14 3,90%
7 SAA 21 5,90%
8 IAT 27 7,60%
9 SPI 15 4,20%
10 TBI 5 1,40%
11 ™ 4 1,10%
12 PGMI 9 2,50%
13 PBA 15 4,20%
14 PAI 22 6,20%
15 MPI 12 3,40%
16 PIAUD 6 1,70%
17 BKI 15 4,20%
18 PMI 9 2,50%
19 KPI 19 5,40%
20 MD 26 7,30%
21 PMI 8 2,30%

Jumlah 355 100%

Sumber : Data Kuisioner Penelitian
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Berdasarkan data dari tebl di atas dapat dilihat mengenai responden
berdasarkan program studi. Data yang yang paling banyak yaitu PS
yaitu 73 dengan presentase 20,60%. Kemudian ES dengan jumlah 22
responden dengan presentse 6,20%, MZW sejumlah 14 responden
dengan presentase 3,90%, HKI sejumlah 9 responden dengan
presentase 2,50%, HTN sejumlah 10 responden dengan presentase
2,80%, HES sejumlah 14 responden dengan 3,90%, SAA sejumlah
21 responden dengan presentase 5,90%, IAT sejumlah 27 responden
dengan presentase 7,60%, SPIl sejumlah 15 responden dengan
presentase 4,20%, TBI sejumlah 5 responden dengan presentase
4,20%, Tm sejumlah 4 responden dengan presentase 1,10%, PGMI
sejumlah 9 responden dengan presentase 2,50%, PBA sejumlah 15
responden dengan presentase 4,20%, PAI sejumlah 22 responden
dengan presentase 6,20%, MPI sejumlah 12 responden dengan
presentase 3,40%, PIAUD sejumlah 6 reponden dengan presentase
1,70%, BKI sejumlah 15 responden dengan presentase 4,20%, PMI
sejumlah 9 responden dengan presentase 2,50%, KPI sejumlah 19
responden dengan presentase 5,40%, MD sejumlah 26 responden
dengan presentase 7,30%, PMI sejumlah 8 responden dengan

presentase 2,30%.

4. Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku
Berdasarkan hasil dari 355 responden yang bersedia mengisi
kuesioner menunjukkan mengenai responden berdasarkan Uang Saku,
antara lain:

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Uang Saku

No Uang Saku Jumlah | Persentase
1 < 1.000.000 33 9,30%
2 1.000.000 — 1.500.000 113 31,80%
3 1.500.000 — 2.000.000 128 36,10%
4 2.000.000 — 2.500.000 57 16,10%
5 2.500.000 — 3.000.000 14 3,90%

6 > 3.000.000 10 2,80%
Jumlah 355 100%

Sumber : Data Kuisioner Penelitian
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Berdasarkan dari data tabel di atas dapat dilihat mengenai
responden berdasarkan uang saku/pendapatan. Data yang paling banyak
yaitu dengan jumlah uang saku 1.500.000-2.000.000 sejumlah 128
responden dengan presentase 36,10%. Kemudian uang saku 1.000-000-
1.500.000 sejumlah 113 responden dengan presentase 31,80%, Uang saku
2.000.000-2.500.000 sejumlah 57 responden dengan presentase 16,10%,
Uang saku <1.000.000 sejumlah 33 responden dengan presentase 9,30%,
Uang saku 2.500.000-3.000.000 sejumlah 14 responden dengan presentase
3,90%, Uang saku >3.000.000 sejumlah 10 responden dengan presentase
2,80%.

C. Hasil Analisis Data
1. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Ketika r hitung > r tabel dimana uji 2 sisi
dengan signifikansi 0,05, maka instrumen atau item pertanyaan tersebut
berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinyatakan valid. Sebaliknya
jika r hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid
(Sugiyono, 2016). Berikut ini adalah hasil dari uji validitas:
b. Uji Validitas Variabel Uang Saku
Pada angket terdapat variabel X1 yang menggunakan Uang
Saku dengan 6 item pertanyaan di dalamnya. Hasil uji validitas dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Uang Saku

Indikator | Signifikansi | Keterangan
X1.1 0,002 Valid
X1.2 0,000 Valid
X1.3 0,000 Valid
X1.4 0,000 Valid
X1.5 0,000 Valid
X1.6 0,000 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, bisa dilihat besarnya nilai
signifikansi dari semua item < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh pertanyaan variabel uang saku yang ada di kuesioner
dinyatakan valid.

c. Uji Validitas Variabel Pengendalian Diri

Pada angket terdapat variabel X2 yang menggunakan
Pengendalian Diri dengan 7 item pertanyaan di dalamnya. Hasil uji
validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Diri

Indikator | Signifikansi | Keterangan
X2.1 0,00 Valid
X2.2 0,00 Valid
X2.3 0,00 Valid
X2.4 0,00 Valid
X2.5 0,00 Valid
X2.6 0,00 Valid
X2.7 0,00 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, bisa dilihat besarnya nilai
signifikansi dari semua item < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh pertanyaan variabel pengendalian diri yang ada di kuesioner
dinyatakan valid.

d. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

Pada angket terdapat variabel X3 yang menggunakan Gaya
Hidup dengan 8 item pertanyaan di dalamnya. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup

Indikator | Signifikansi | Keterangan
X3.1 0,00 Valid
X3.2 0,00 Valid
X3.3 0,00 Valid
X3.4 0,00 Valid
X35 0,00 Valid
X3.6 0,00 Valid




X3.7

0,00

Valid

X3.8

0,00

Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, bisa dilihat besarnya nilai
signifikansi dari semua item < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh pertanyaan variabel gaya hidup yang ada di kuesioner
dinyatakan valid.
e. Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan
Pada angket terdapat variabel Y yang menggunakan Pengelolaan
Keuangan dengan 5 item pertanyaan di dalamnya. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pengelolaan Keuangan

Indikator | Signifikansi | Keterangan
Y.1 0,00 Valid
Yo 0,00 Valid
Y.3 0,00 Valid
Y .4 0,00 Valid
Y.5 0,00 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, bisa dilihat besarnya nilai
signifikansi dari semua item < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh pertanyaan variabel pengelolaan keuangan yang ada di
kuesioner dinyatakan valid.

f. Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

Pada angket terdapat variabel M yang menggunakan Literasi
Keuangan dengan 8 item pertanyaan di dalamnya. Hasil uji validitas
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

Indikator | Signifikansi | Keterangan
M.1 0,00 Valid
M.2 0,00 Valid
M.3 0,00 Valid
M.4 0,00 Valid
M.5 0,00 Valid




M.6 0,00 Valid
M.7 0,00 Valid
M.8 0,00 Valid
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Sumber : Hasil Olahan Data Primer
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, bisa dilihat besarnya nilai
signifikansi dari semua item < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh pertanyaan variabel literasi keuangan yang ada di kuesioner
dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji untuk mengukur indikator dari suatu
variabel. Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji alpha cronbach
dengan kriteria hasil pengujian jika nilai alpha cronbach hasil perhitungan >
0,60 maka dapat dikatakan bahwa variabel penelitian adalah reliabel.

Berikut ini adalah hasil dari uji reliabilitas :

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Crg\r:zﬁzh 1 ,L\llgﬁ:a Keterangan

Uang Saku (X1) 0,851 0,6 Reliabel
Pengendalian Diri (X2) 0,754 0,6 Reliabel
Gaya Hidup (X3) 0,854 0,6 Reliabel
Pengelolaan Keuangan (Y) 0,877 0,6 Reliabel
Literasi Keuangan (M) 0,792 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa nilai cronbach's
alpha untuk uang saku sebesar 0,851, pengedalian diri sebesar 0,754, gaya
hidup sebesar 0,854, pengelolaan keuangan sebesar 0,877, dan literasi
keuangan sebesar 0,792. Semua nilai tersebut lebih besar dari nilai alpha
minimum yaitu 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua
instrumen penelitian tersebut reliabel dan sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya, sehingga mampu memperoleh data yang konsisten.

2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk

menghitung dan merangkum data yang telah dikumpulkan, tanpa digunakan untuk
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membuat kesimpulan yang bersifat umum (Maswar, 2017). Berikut ini adalah

hasil dari uji statistik deskriptif:

Tabel 4.12
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Uang Saku 355 6 22 (14,74 3,634
Pengendalian Diri 355 7 35|27,69 3,054
Gaya Hidup 355 5 26 15,48 4,569
Pengelolaan Keuangan 355 9 25120,27 1,828
Literasi Keuangan 355 12 3931,28 2,864
Valid N (listwise) 355

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas menunjukan bahwa :

a. Uang Saku (X1) menunjukkan jumlah sampel sebanyak 355, nilai

minimum sebesar 6, nilai maksimum sebesar 22 dan diketahui nilai
mean sebesar 14,74 serta nilai standar deviasi sebesar 3,634 yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya
merata.

Pengendalian Diri (X2) menunjukkan jumlah sampel sebanyak 355,
nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 35 dan diketahui
nilai mean sebesar 27,69 serta nilai standar deviasi sebesar 3,054 yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya
merata.

Gaya Hidup (X3) menunjukkan jumlah sampel sebanyak 355, nilai
minimum sebesar 5, nilai maksimum sebesar 26 dan diketahui nilai
mean sebesar 15,48 serta nilai standar deviasi sebesar 4,569 yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya

merata.
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d. Pengelolaan Keuangan (Y) menunjukkan jumlah sampel sebanyak 355,
nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 25 dan diketahui
nilai mean sebesar 20,27 serta nilai standar deviasi sebesar 1,828 yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya
merata.

e. Literasi Keuangan (M) menunjukkan jumlah sampel sebanyak 355,
nilai minimum sebesar 12, nilai maksimum sebesar 39 dan diketahui
nilai mean sebesar 31,28 serta nilai standar deviasi sebesar 2,864 yang
artinya nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi sehingga
penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran nilainya
merata.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi,
variabel penganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Jika nilai
Asympotic Significant (sig) lebih besar dari 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal (Kinanti & Rosdiaa, 2022). Berikut ini adalah hasil dari

uji normalitas:

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas
Keterangan
Asymp. Sig. (2-tailed)* ,058 Berdistribusi
Monte Carlo |Sig. ,058 Normal
Sig. (2- 99% Lower ,051
tailed) Confidence  |Bound
Interval Upper ,060
Bound

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
Berdasarkan hasil Uji Normalitas pada tabel 4.13, diketahui nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,058. Nilai tersebut melebihi

nilai signifikansi standar yaitu 0,050 atau dapat disebut sebagai sig.>
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0,050. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi

asumsi normalitas dan data tersebut terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Hasil uji ini menentukan apakah terdapat masalah multikolinearitas,
yaitu saat variabel bebas saling berkorelasi. Uji ini dilakukan dengan cara
melihat nilai Tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dimana jika
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai lebih kecil dari 10, maka hal
tersebut dapat dikatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada model
regresi yang digunakan (Purba et al., 2021). Berikut ini adalah hasil dari uji

multikolinearitas:

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients® Keterangan
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Uang Saku 065 1,036 Tidak te_rpengaru_h oleh
multikolinearitas
Pengendalian Diri 084 1,016 Tidak te_rpepgaru_h oleh
multikolinearitas
Gaya Hidup 978 1,022 Tidak te_rpengaru_h oleh
multikolinearitas
Literasi Keuangan 655 1528 Tidak te_rpepgaru_h oleh
multikolinearitas

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
Pada tabel 4.14 dari hasil uji multikolenieritas variabel pengelolaan
keuangan, regresi bebas dari multikolenieritas jika besar nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Nilai tolerance pada variabel Uang Saku (X1) adalah 0,965 > 0,10
dan nilai VIF 1,036 < 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
tidak ada gejala multikolenieritas dalam regresi variabel Uang Saku
(X2).

2) Nilai tolerance pada variabel Pengendalian Diri (X2) adalah 0,984 >
0,10 dan nilai VIF 1,016 < 10,00. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan tidak ada gejala multikolenieritas dalam regresi

variabel Pengendalian Diri (X2).
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3) Nilai tolerance pada variabel Gaya Hidup (X3) adalah 0,978 > 0,10
dan nilai VIF 1,022 < 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
tidak ada gejala multikolenieritas dalam regresi variabel Gaya
Hidup (X3).
4) Nilai tolerance pada variabel Literasi Keuangan (M) adalah 0,655 >
0,10 dan nilai VIF 1,528 < 10,00. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan tidak ada gejala multikolenieritas dalam regresi
variabel Literasi Keuangan (M).
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual
dari model yang diamati memiliki varian yang konstan atau tidak (Nurdany,
2013). Jika hasil uji glesjer menunjukan nilai signifikansi variabel bebas
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada kesamaan
varian residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam
model regresi (Purba et al., 2021). Berikut ini adalah hasil dari uji

heteroskedastisitas:

Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig. Keterangan

1 (Constant) 4,441 ,000| Tidak terjadi heteroskedastisitas
Uang Saku -,309 , /57| Tidak terjadi heteroskedastisitas
Pengendalian Diri | -4,721 ,132| Tidak terjadi heteroskedastisitas
Gaya Hidup 479 ,633| Tidak terjadi heteroskedastisitas
Literasi Keuangan 1,492 ,137 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
Tabel 4.15 menunjukkan hasil uji heterokedastisitas, regresi
dianggap bebas dari heterokedastisitas jika nilai probabilitasnya melebihi
nilai alpha, yaitu 0,05. Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat
disimpulkan bahwa:
1) Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Uang Saku (X1) adalah
0,757 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam

model regresi, tidak terjadi heteroskedastisitas.
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2) Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Pengendalian Diri (X2)
adalah 0,132 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi, tidak terjadi heteroskedastisitas.

3) Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Gaya Hidup (X3) adalah
0,633 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam
model regresi, tidak terjadi heteroskedastisitas.

4) Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Literasi Keuangan (M)
adalah 0,137 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi, tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Statistika
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini
diperlukan dalam mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam penjelasan (Ghozali, 2018). Jika besarnya
probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Sebaliknya jika besarnya
probabilitas signifikansi >0,05 maka Ha ditolak.

Ttabel = (a/2 ; n-k-1)
=(0,05/2 ; 355-5-1)
= (0,025 ; 349)
Ttabel =1,967
Berikut ini adalah hasil dari uji t :
Tabel 4.16
Hasil Uji T
Model t Sig. Keterangan
1 | (Constant) 15,629 <,001
Uang Saku -2,492 ,013| Signifikan
Pengendalian Diri | 10,747 ,000| Signifikan
Gaya Hidup -2,985 ,026 | Signifikan

Sumber : Hasil Olahan Data Primer
Berdasarkan tabel 4.16 diatas, pengaruh variabel independen yaitu
Uang Saku (X1), Pengendalian Diri (X2), dan Gaya Hidup (X3) terhadap
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variabel dependen yaitu Pengelolaan Keuangan dengan hasil uji t sebagai
berikut:
1) Hasil t hitung Uang Saku (X1) adalah -2,492 sedangkan t tabel nya
sebesar 1,967 menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -2,492 >
1,967 (t tabel), dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan H; diterima yang bearti uang saku
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan.
2) Hasil t hitung Pengendalian Diri (X2) adalah 10,747 sedangkan t
tabel nya sebesar 1,967 menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar
10,747 > 1,967 (t tabel), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Sehingga dapat di simpulkan H, diterima yang bearti
pengendalian diri berpengaruh secara parsial dan signifikan
terhadap pengelolaan keuangan.
3) Hasil thitung Gaya Hidup (X3) adalah -2,985 sedangkan t tabel nya
sebesar 1,967 menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -2,985 >
1,967 (t tabel), dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05.
Sehingga dapat di simpulkan Hs diterima yang bearti gaya hidup
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan.
b. Uji Simultan (Uji F)
Menurut (Santoso Slamet, 2014:126) dalam Lestari et al. (2020) uji
F dilakukan dengan untuk melihat apakah semua variabel idependen yang
ada dalam model memiliki pengaruh yang secara bersama-sama terhadap
variabel terikat atau variabel dependen. Jika besarnya probabilitas
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Sebaliknya jika besarnya probabilitas
signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak.
Frapel =a; (k-1;n-k-1)
=0,05; (4-1; 355-5-1)
=0,05; (3;349)
Frabel =2,63
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Tabel 4.17
Hasil Uji F
Model F Sig. Keterangan
1 Regression 39,258 |,000° Signifikan
Residual
Total

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Berdasarkan tabel 4.17, bahwa perbandingan nilai F hitung dengan
F tabel adalah 39,258 > 2,63 dan nilai signifikansi (sig.) 0,000 < 0,05
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H, diterima yang artinya Uang
Saku (X1), Pengendalian Diri (X2), dan Gaya Hidup (X3) secara bersama-

sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan

Keuangan ().

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi

adalah suatu alat penyesuaian yang

dipergunakan untuk menghitung seberapa besar kekuatan variabel bebas

dalam memberikan penjelasan tentang variabel tergantung. Nilai koefisien

determinasi yakni antara nol dan satu.
Tabel 4.18 — Interval Koefisien

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Berikut ini adalah hasil dari uji Koefisien Determinasi (R2) :

Tabel 4.19

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,501° 251

245 1,588

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Pengendalian Diri, Uang Saku

Sumber ; Hasil Olah

an Data Primer
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Berdasarkan hasil tabel 4.19, diketahui bahwa nilai Adjuste Square
adalah 0,245. Bedasarkan teori yang sudah dijelaskan diatas, jika R®
mendekati angka O (nol) maka variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen memiliki kemampuan sangat terbatas. Dengan
demikian dapat diartikan Uang Saku (X1), Pengendalian Diri (X2), dan
Gaya Hidup (X3) memiliki pengaruh sebesar 25%, sedangkan sisanya
sebesar 75% dipengaruhi oleh variabel dari luar penelitian ini. Jika melihat
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien R? yaitu 0,245
menunjukkan hubungan yang rendah antara variabel independen dan
variabel dependen.

d. Uji Moderrated Regression Analysis (MRA)

MRA adalah metode analisis regresi yang memperhatikan faktor moderasi
dengan pendekatan analitik yang memastikan integritas sampel serta
memberikan dasar untuk mengontrol dampak variabel moderasi. Variabel
moderasi berperan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Berikut ini adalah hasil dari uji moderrated regression analysis (MRA):

Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi (MRA)

Model Summary Keterangan
Adjusted R Std. Error of the Kuat
Model Square Estimate
1 ,542 1,498

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Terdapat peningkatan dari uji koefisien sebelumnya dengan
adjusted R square yang naik dari 0,245 menjadi 0,542. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model regresi yang baru memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam menjelaskan variabilitas data. Angka adjusted R square
sebesar 0,542 menunjukkan bahwa 54.2% variabilitas dalam pengelolaan
keuangan dapat dijelaskan oleh uang saku, pengendalian diri, dan gaya
hidup yang dimoderasi oleh literasi keuangan. Artinya, model ini mampu
menjelaskan hampir setengah variasi dalam pengelolaan keuangan dengan
hanya 45,8% yang tidak dapat dijelaskan oleh model.
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Tabel 4.21
Hasil Uji MRA

t Sig. Keterangan
Model
Uang Saku -,648 ,017 Signifikan
Literasi Keuangan
Pengendalia Diri -3,745 ,000 Signifikan
Literasi Keuangan
Gaya Hidup 1,549 ,000 Signifikan
Literasi Keuangan

Sumber : Hasil Olahan Data Primer

Y =-0,169 + 0,219X; + 1,285X, — 868X3 + 895M — 394X, M

1)

2)

3)

—1,523X,M + 0,861X;M + 0

Berdasarkan hasil persamaan tersebut:
Pengaruh Uang Saku terhadap Pengelolaan Keuangan dengan
Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi.

Diketahui nilai koefisien dari uang saku terhadap literasi
keuangan (X1M) dengan nilai signifikansi 0,017 (<0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mampu memperkuat
pengaruh uang muka terhadap pengelolaan keuangan, dengan
demikian Hs, diterima.

Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Pengelolaan Keuangan
dengan Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi.

Diketahui nilai koefisien dari pengendalian diri terhadap
literasi keuangan (X2M) dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mampu
memperkuat pengaruh pengendalian diri terhadap pengelolaan
keuangan, dengan demikian Hsp, diterima.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Keuangan dengan
Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi.

Diketahui nilai koefisien dari gaya hidup terhadap literasi

keuangan (X2M) dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Maka
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dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan mampu memperkuat
pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan, dengan

demikian Hsc diterima.

D. Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Uang Saku Terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan pada variabel bebas dan
tabel hasil uji t (uji parsial), diperoleh hasil t hitung uang saku terhadap
pengelolaan keuangan () sebesar -2,492. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai t
tabel (-2,492 > 1,967) dan menghasilkan tingkat signifikansi t sebesar 0,013 (<
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H; diterima yang artinya uang saku
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa. Artinya, semakin banyak uang saku yang didapatkan maka
pengelolaan keuangan akan semakin menurun.

Menurut Rivanto & Haryanto (2016), uang saku adalah pendapatan
yang diterima anak dari orang tuanya, yang dapat memengaruhi kebiasaan
konsumsi mereka. Semakin besar uang saku seseorang, semakin tinggi
kegiatan konsumsi mereka. Pengeluaran mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
uang saku, rata-rata pendapatan uang saku setiap siswa berbeda-beda dari hari
ke minggu, bahkan setiap bulan. Sebagian besar mahasiswa bergantung pada
uang saku mereka untuk dikonsumsi selama periode waktu tertentu, sehingga
uang saku mereka dan pengeluarannya berbanding lurus.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Desfria (2023), yang menunjukkan uang saku berpengaruh
negatif terhadap pengelolaan keuangan. Akan tetapi, penelitian ini bertolak
belakang oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti (2018), yang
menunjukkan bahwa variabel uang saku tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam Theory of
Planned Behaviour (TPB) adalah keyakinan perilaku (behavior belief). Uang

saku termasuk dalam keyakinan perilaku yang mempengaruhi perilaku
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keuangan seseorang. Oleh sebab itu, dengan adanya pengelolaan keuangan
akan dapat menambah pengetahuan sehingga seseorang menggunakan
pengetahuan tersebut untuk mengontrol diri agar tidak bersikap pemborosan
sehingga individu akan lebih berhati-hati dalam mengelola keuangannya
(Buditama, 2021). Pengetahuan keuangan yang tinggi mampu mengarahkan
individu untuk membuat penilaian yang baik dalam mengambil suatu tindakan
terkait pengelolaan keuangan. Selain itu individu harus mampu menganalisis
akibat yang mucnul berdasarkan keputusan yang diambil.

Hasil penelitian mengenai pengaruh uang saku terhadap pengelolaan
keuangan dengan landasan teologis yang berhubungan dengan penelitian ini,
yakni manajemen syariah menjelaskan bahwa pengelolaan uang saku dalam
perspektif manajemen syariah tidak hanya menekankan pada bagaimana
menggunakan uang dengan bijak, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai spiritual
dan sosial yang lebih luas. Dengan demikian, uang saku bisa menjadi sarana
pendidikan keuangan yang mengajarkan tanggung jawab, kesadaran akan
pentingnya berbagi, dan penghindaran hal-hal yang diharamkan. Integrasi
prinsip-prinsip manajemen syariah dalam pengelolaan uang saku akan
membentuk kebiasaan finansial yang baik serta memperkuat kesadaran teologis
dan sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Jumlah uang saku akan mempengaruhi bagaimana seseorang akan
menabung, meminjam, berinvestasi, dan mengelola keuangan. Sementara
perilaku pengelolaan keuangan mengarah pada bagaimana seseorang
berperilaku dalam keuangan pribadi yang diukur dengan tindakan dari individu
tersebut. Seseorang yang memiliki pengetahuan tinggi dalam pengelolaan
keuangan akan membuat keputusan yang tepat bagi keuangan keluarga dan
individu, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan keamanan finansial
mereka.

. Pengaruh Pengendalian Diri Terhadap Pengelolaan Keuangan
Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan pada variabel bebas dan
tabel hasil uji t (uji parsial), diperoleh hasil t hitung pengendalian diri terhadap

pengelolaan keuangan () sebesar 10,747. Nilai ini lebih besar dari nilai t tabel
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(10,747 > 1,967) dan menghasilkan tingkat signifikan t sebesar 0,000 (< 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima yang artinya pengendalian diri
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
mahasiswa. Artinya, pengendalian diri memiliki pengaruh kuat terhadap
pengelolaan keuangan. Hal ini menekankan bahwa pentingnya pengendalian
diri dalam pengelolaan keuangan mahasiswa.

Menurut Tresnawati & Nagiyah (2019), pengendalian diri didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang untuk mengubah perilaku, mengelola informasi
yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, dan membuat keputusan tentang
tindakan berdasarkan keyakinan mereka. Dalam hal ini, pengendalian diri
sangat penting bagi kehidupan mahasiswa, seseorang yang memiliki
pengendalian diri yang baik memiliki kemampuan untuk menghindari perilaku
yang mendesak dan memenuhi keinginan, sehingga mereka dapat mengarahkan
perilakunya. Sebaliknya, orang yang memiliki pengendalian diri yang rendah
akan mengakibatkan ketidakmampuan untuk mematuhi perilaku dan tindakan,
sehingga mereka tidak lagi dapat menolak godaan dan kekurangan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Komarudin et al., (2020), yang menunjukkan bahwa variabel pengendalian diri
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Namun penelitian lain yang dilakukan oleh (Nirmala et al., 2022)
menjelaskan bahwa variabel pengendalian diri tidak berpengaruh terhadap
perilaku keuangan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam Theory of
Planned Behaviour (TPB) adalah keyakinan kontrol (control belief) yang
mengarah pada kontrol yang dirasakan atau faktor yang berkaitan dengan
persepsi orang mengenai kesulitan dalam menjalankan suatu perilaku tertentu.
Kayakinan kontrol berkaitan dengan pengetahuan yang mampu mengarahkan
seseorang untuk membuat penilaian yang baik dalam mengambil suatu
tindakan (Buditama, 2021). Dalam hal ini pengendalian diri merupakan suatu
perilaku tertentu pada individu yang akan mempengaruhi kontrol/persepsi

individu.
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Hasil penelitian mengenai pengaruh pengendalian diri terhadap
pengelolaan keuangan dengan landasan teologis yang berhubungan dengan
penelitian ini, yakni manajemen syariah menjelaskan bahwa pengendalian diri
yang kuat dapat membantu seorang muslim dalam mengelola keuangannya
sesuai dengan prinsip syariah, menjaga keseimbangan antara kebutuhan dunia
dan kewajiban akhirat, serta menghindari perilaku yang dapat merusak
kesejahteraan finansial dan spiritual.

Pengelolaan keuangan yang efektif berasal dari pengendalian diri yang
baik. Individu dengan pengendalian diri yang baik akan dapat
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan keuangan maupun
perenanaan untuk masa depan (Luis & MN, 2020). Pengendalian diri yang
dimiliki seseorang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk mengelola
pemasukan dan pengeluaran yang terjadi. Artinya, perilaku keuangan yang
baik sebagian diperoleh dari pengendalian diri yang positif seperti dalam
melakukan pengendalian dalam pengeluaran dan menabung. Semakin tinggi
pengendalian diri yang dimiliki seseorang dapat memperbaiki keuangan
keluarga maupun individu pada masa yang akan datang.

. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan pada variabel bebas
dan tabel hasil uji t (uji parsial), diperoleh hasil t hitung gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan (YY) sebesar -2,985. Nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel
(-2,985 > 1,967) dan menghasilkan tingkat signifikan t sebesar 0,026 (< 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa Hs diterima yang artinya gaya hidup berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
Artinya, semakin tinggi gaya hidup maka semakin kurang baik pengelolaan
keuangan.

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam
kegiatan, minat, dan kebiasaan mereka dalam membelanjakan uang dan
mengalokasikan waktu mereka. Gaya hidup mencakup sekumpulan kebiasaan,
pandangan dan pola-pola respon terhadap hidup, serta terutama perlengkapan

untuk hidup. Cara berpakaian, cara kerja, konsumsi, termasuk pilihan bacaan,
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bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan unsur-unsur yang
membentuk gaya hidup (Pulungan & Febriaty, 2018).

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Tumangger et al., (2023); Sari & Andriani (2018) yang menunjukkan
bahwa variabel gaya hidup secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan dan memiliki hubungan positif dengan gaya hidup
mahasiswa, akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Halik et al., (2022) yang menjelaskan bahwa
variabel gaya hidup tidak mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan
keuangan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam Theory of
Planned Behavior (TPB) adalah keyakinan normatif (normative belief)
dipengaruhi oleh keyakinan individu yang diperoleh atas pandangan individu
lain yang berhubungan dengannya (Buditama, 2021). Hal ini dapat diartikan
bahwa suatu tindakan individu akan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya,
apabila individu lain pada lingkungan tersebut menjunjung tinggi gaya hidup
maka hal ini dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang. Dalam hal ini gaya
hidup termasuk kedalam normative belief.

Hasil penelitian mengenai pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan
keuangan dengan landasan teologis yang berhubungan dengan penelitian ini,
yakni manajemen syariah menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang
berlandaskan pada prinsip syariah memiliki keterkaitan erat dengan gaya hidup
seseorang. Gaya hidup yang seimbang, sederhana, dan bertanggung jawab
sesuai dengan ajaran Islam akan mendukung manajemen keuangan yang sehat.
Sebaliknya, gaya hidup konsumtif yang bertentangan dengan nilai-nilai syariah
dapat mengganggu pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, penting untuk
menanamkan nilai-nilai teologis dalam pengelolaan keuangan agar mencapai
kesejahteraan finansial yang diberkahi.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam perilaku pengelolaan keuangan
juga dapat dilihat dari gaya hidup dari individu tersebut. Gaya hidup dapat

dikatakan sebagai pola hidup yang menari kesenangan dan menganggap
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kesenangan sebagai tujuan hidup. Gaya hidup dapat menyebabkan seseorang
menggunakan uangnya untuk memenuhi keinginan bukan kebutuhan sehingga
berdampak buruk pada pengelolaan keuangannya (Lestari, 2024). Semakin
tinggi gaya hidup seseorang maka semakin kurang baik pengelolaan
keuangannya, karena individu yang memiliki kebiasaan tersebut akan menjadi
lebih boros dalam hal keuangan karena tidak dapat membedakan antara
kebutuhan dan keinginan.

. Pengaruh Uang Saku, Pengendalian Diri dan Gaya Hidup Terhadap
Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan pada variabel bebas dan
hasil uji f (uji simultan), diperoleh hasil f hitung terhadap pengelolaan
keuangan (YY) sebesar 39,258. Nilai ini lebih besar dari nilai f tabel (39,258
>2,63) dan menghasilkan tingkat signifikansi f sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa H, diterima yang artinya uang saku, pengendalian diri,
dan gaya hidup berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan mahasiswa.

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan proses menguasai dan
menggunakan asset keuangan yang yang berhubungan dengan tanggung jawab
seseorang dalam mengelola keuangan (Dewanti et al., 2023). Pengelolaan
keuangan merupakan bagian dari kegiatan manajemen keuangan pribadi yang
merupakan proses seseorang mengelola sumber daya keuangan mereka secara
sistematis dan terorganisir untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
(Gunawan et al., 2020). Menurut Lestari (2020) pengalaman, konsep diri, dan
gaya hidup adalah hal-hal yang diperhatikan saat menerapkan startegi
pengelolaan keuangan pribadi. Kemudian, pengelolaan keuangan yang baik
seringkali didukung oleh pengetahuan keuangan yang baik.

Penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Zulfialdi & Sulhan (2023), yang menyatakan bahwa literasi keuangan,
gaya hidup, dan pengendalian diri secara bersama-sama berpengaruh positif
signifikan pada perilaku keuangan mahasiswa dan didukung dengan penelitian

yang dilakukan oleh Rismayanti & Oktapiani (2020) yang menjelaskan hasil
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dari penelitiannya yaitu terdapat pengaruh positif signifikan antara uang saku
dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Hasil penelitian mengenai pengaruh uang saku, pengendalian diri, dan
gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan dengan landasan teologis yang
berhubungan dengan penelitian ini, yakni manajemen syariah menjelaskan
bahwa uang saku, pengendalian diri, dan gaya hidup memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Islam menekankan pentingnya
pengelolaan harta yang halal, bijaksana, dan seimbang dengan tujuan akhirat.
Manajemen keuangan syariah juga mengajarkan pentingnya perencanaan
keuangan jangka panjang, termasuk persiapan menghadapi kondisi darurat atau
kesulitan ekonomi. Dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, seperti
kesederhanaan, pengendalian diri, dan keadilan dalam distribusi harta,
seseorang dapat mencapai kesejahteraan finansial tanpa melupakan tanggung
jawab sosial dan spiritual.

Uang saku yang terbatas dapat mendorong orang untuk hidup lebih
hemat dan terkendali, akan tetapi uang saku yang lebih besar tanpa kontrol
dapat mendorong gaya hidup konsumtif jika tidak diikuti dengan pengendalian
diri. Pengendalian diri yang baik mampu membantu seseorang untuk
menghindari pengeluaran yang tidak perlu dan lebih fokus pada tujuan
keuangan jangka panjang, seperti menabung atau berinvestasi. Individu yang
memiliki tingkat pengendalian diri yang tinggi cenderung menjalani gaya
hidup yang lebih sederhana dan berfokus pada kebutuhan daripada keinginan,
sedangkan seseorang yang tidak memiliki tingkat pengendalian diri yang tinggi
seringkali berkaitan dengan gaya hidup yang lebih konsumtif.

. Pengaruh Uang Saku Terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Literasi
Keuangan Sebagai Variabel Moderasi

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan hasil t
hitung sebesar 0,368. Nilai ini lebih kecil dari nilai t tabel (0,368 < 1,967) dan
menghasilkan tingkat signifikansi t sebesar 0,017 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa Hs, diterima yang artinya literasi keuangan mampu memperkuat

pengaruh uang saku (X1) terhadap pengelolaan keuangan (). Hasil penelitian
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ini menunjukkan bahwa peran literasi keuangan dalam memoderasi hubungan
antara uang saku dan pengelolaan keuangan sangat penting. Ketika seseorang
memiliki uang saku yang lebih besar akan mudah lebih terpengaruh untuk
memenuhi apa yang diinginkan, akan tetapi jika seseorang memiliki uang saku
yang terbatas maka akan membuat individu tersebut untuk lebih terkendali
dalam menggunakan uang saku tersebut.

Literasi keuangan membantu seseorang dalam menghadapi masalah
keuangan yang memungkinkan untuk mengolah informasi keuangan dan
membuat keputusan yang tepat (Chairiah & Siregar, 2022). Individu dengan
pengetahuan literasi keuangan yang tinggi akan lebih mempertimbangkan
dalam membuat keputusan yang efektif terkait manajemen pengggunaan uang
dan dapat membantu mengurangi dampak negatif dari uang terhadap
pengelolaan keuangan.

Penelitian ini didukung dengan penelitian dilakukan oleh Sonia et al.,
(2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan memperkuat pengaruh uang saku
terhadap pengelolaan keuangan, akan tetapi penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestiani & Bahtiar, (2024)
yang menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak dapat memoderasi pengaruh
uang saku terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian mengenai pengaruh uang saku terhadap pengelolaan
keuangan dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi dan kaitan
dengan landasan teologis dalam penelitian ini, yakni manajemen syariah
menjelaskan bahwa dengan adanya literasi keuangan sebagai moderasi,
individu tidak hanya akan lebih bijak dalam mengelola uang saku, tetapi juga
menjalankannya dengan landasan teologis yang sesuai dengan manajemen
syariah. Hal ini termasuk penggunaan uang dengan tujuan yang bermanfaat dan
menghindari tindakan konsumtif yang tidak sejalan dengan prinsip syariah.
Dengan demikian, pengelolaan keuangan yang berlandaskan syariah ini tidak
hanya berfungsi untuk memberikan manfaat finansial tetapi juga spiritual.
Literasi keuangan menjadi kunci penting dalam moderasi, karena seseorang

dengan literasi keuangan yang baik akan mampu mengelola uang saku mereka
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sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah
uang saku. Sebagai mahasiswa banyak sekali kebutuhan yang harus dipenuhi,
tidak hanya untuk kebutuhan sehari-hari saja seperti membeli makanan dan
minuman, melainkan ada hal atau kebutuhan lain yang juga harus dibayarkan
seperti membayar uang semester, kost, dan kebutuhan hidup lainnya. Dalam
hal ini, sebagai mahasiswa yang memiliki kebutuhan hidup yang banyak bukan
hanya pintar dalam pengeluaran uang tetapi juga pemasukan uang. Oleh karena
itu, sebagai mahasiswa ada baiknya mengerti cara mengelola uang dengan baik
(Aramana et al., 2023).

. Pengaruh Pengendalian Diri Terhadap Pengelolaan Keuangan dengan
Literasi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan hasil t
hitung sebesar 4,829. Nilai ini lebih besar dari niai t tabel (4,829 >1,967) dan
menghasilkan tingkat signifikansi t sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa Hsp diterima yang artinya literasi keuangan mampu memperkuat
pengaruh pengendalian diri (X2) terhadap pengelolaan keuangan (). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat memperkuat
pengaruh positif dari pengendalian diri terhadap pengelolaan keuangan. Ketika
individu memiliki pemahaman yang baik tentang konsep keuangan dan
keterampilan untuk menerapkan pengetahuan tersebut, mereka lebih mampu
membuat keputusan keuangan yang bijaksana, terlepas dari tingkat
pengendalian diri mereka. Dengan demikian, literasi keuangan yang baik
menjadi kunci penting dalam memastikan bahwa individu dapat mengelola
keuangan mereka dengan lebih efektif dan mencapai tujuan finansial mereka.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuniarti
(2021), yang menunjukan bahwa literasi keuangan memperkuat pengaruh
pengendalian diri terhadap pengelolaan keuangan. Akan tetapi, penelitian ini
bertolak belakang oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu,
(2024), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak dapat memoderasi

pengaruh pengendalian diri terhadap pengelolaan keuangan.
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Mulai dari faktor eksternal hingga internal, ada banyak variabel yang
dapat mempengaruhi cara seseorang mengelola keuangan mereka. Faktor yang
tidak kalah penting adalah pribadi seseorang. Pengendalian diri seorang
individu sangat penting untuk pengelolaan keuangan mereka. Salah satu cara
untuk mendapatkan pengelolaan keuangan yang baik adalah dengan
mengontrol keuangan diri sendiri. Pengendalian diri adalah strategi yang dapat
digunakan dalam pencegahan pengeluaran berlebihan dalam alokasi keuangan
(Pritazahara & Sriwidodo, 2015).

Hasil penelitian mengenai pengaruh pengendalian diri terhadap
pengelolaan keuangan dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi dan
kaitan dengan landasan teologis dalam penelitian ini, yakni manajemen syariah
menjelaskan bahwa literasi keuangan yang baik dapat memperkuat
pengendalian diri seseorang dalam pengelolaan keuangan, karena seseorang
yang paham akan prinsip keuangan syariah dan implikasinya terhadap
kehidupan mereka di dunia dan akhirat akan lebih cenderung membuat
keputusan keuangan yang bijak dan sesuai dengan syariah. Manajemen syariah
memberi dasar moral dan spiritual dalam pengambilan keputusan keuangan, di
mana setiap tindakan keuangan dilihat sebagai bagian dari ibadah dan tanggung
jawab kepada Allah.

. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Literasi
Keuangan Sebagai Variabel Moderasi

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan hasil t
hitung sebesar -1,648. Nilai ini lebih kecil dari niai t tabel (-1,648 < 1,967) dan
menghasilkan tingkat signifikansi t sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa Hsc diterima yang artinya literasi keuangan mampu memperkuat
pengaruh gaya hidup (X3) terhadap pengelolaan keuangan (). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memoderasi hubungan antara gaya
hidup dan pengelolaan keuangan dengan mempengaruhi seberapa besar
dampak gaya hidup seseorang terhadap pengelolaan keuangannya. Terlepas
dari gaya hidup mereka, literasi keuangan yang baik dapat memperkuat

kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang bijak dan
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bertanggung jawab. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsekuensi
keuangan dari pilihan gaya hidup mereka, individu dapat lebih siap untuk
mengelola keuangan mereka dengan cara yang lebih efektif dan sesuai dengan
tujuan jangka panjang mereka.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suyanto
et al., 2024), yang menunjukan bahwa literasi keuangan memperkuat pengaruh
gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Namun penelitian lain yang
dilakukan oleh (Azhari, 2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak dapat
memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan.

Ketika seseorang belajar tentang keuangan, mereka dapat membuat
keputusan lebih baik dalam kehidupan sehari-hari mereka dan menabung lebih
banyak uang, yang pada waktunya akan meningkatkan kualitas hidup mereka
dalam jangka panjang (Arifatullaily, 2022). Gaya hidup mengacu pada
bagaimana  seseorang  mengatur  hidupnya,  mengontrol  uangnya,
mengoptimalkan waktu dan kesempatan, dan bagaimana dia berinteraksi
dengan orang lain dan lingkungannya (Aulianingrum & Rochmawati, 2021).
Bagaimana seseorang mengelola uang dan waktunya itu membentuk gaya
hidup mereka. Ketika seseorang menghadapi keputusan keuangan yang harus
diambil, mereka bertindak dengan menggunakan cara yang disebut pengelolaan
keuangan (Gunawan et al., 2020).

Hasil penelitian mengenai pengaruh pengendalian diri terhadap
pengelolaan keuangan dengan literasi keuangan sebagai variabel moderasi dan
kaitan dengan landasan teologis dalam penelitian ini, yakni manajemen syariah
menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dalam manajemen syariah
dipengaruhi oleh gaya hidup individu, di mana gaya hidup yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam (seperti kesederhanaan dan tanggung jawab) akan
mendukung pengelolaan keuangan yang baik. Literasi keuangan sebagai
variabel moderasi memperkuat pengaruh ini, karena pemahaman yang baik
tentang keuangan akan memungkinkan individu untuk membuat keputusan
yang bijak, meskipun mereka mungkin terpengaruh gaya hidup konsumtif.

Landasan teologis dalam manajemen syariah menggarisbawahi pentingnya
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mengelola harta secara amanah, seimbang, dan bertanggung jawab sesuai

ajaran Islam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh uang saku,
pengendalian diri, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan dengan literasi
keuangan sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Uang saku berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Artinya
semakin banyak uang saku yang didapatkan maka pengelolaan keuangan akan
semakin menurun.

2. Pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Artinya, pengendalian diri sangat penting bagi kehidupan mahasiswa, jika
seseorang memiliki pengendalian diri yang baik maka dapat menghindari
perilaku untuk memenuhi keinginan sehingga mereka dapat mengarahkan
perilaku pengelolaan keuangan dengan baik.

3. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Artinya,
semakin tinggi gaya hidup yang dimiliki maka pengelolaan keuangan akan
semakin menurun/buruk.

4. Uang saku, pengendalian diri, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan keuangan. Artinya, uang saku dapat membuat perilaku keuangan
mahasiswa menjadi kurang baik karena semakin tinggi uang saku yang didapat
maka semakin mudah pula untuk memenuhi keinginan. Pengendalian diri yang
dimiliki seseorang semakin tinggi, maka semakin baik pula keterampilan
pengelolaan keuangannya. Gaya hidup dapat membuat perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa menjadi kurang baik karena kebutuhan seseorang tidak
terpenuhi demi memenuhi keinginannya.

5. Pertama, literasi keuangan memoderasi pengaruh uang saku terhadap
pengelolaan keuangan. Artinya, individu dengan pengetahuan literasi keuangan
yang tiggi akan lebih mempertimbangkan dalam membuat keputusan dan dapat
membantu mengurangi dampak negatif dari uang terhadap pengelolaan

keuangan.
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Kedua, literasi keuangan memoderasi pengaruh pengendalian diri terhadap
pengelolaan keuangan. Artinya, individu yang memiliki pemahaman yang baik
tentang konsep keuangan mereka akan lebih mampu membuat keputusan
keuangan yang bijaksana, dengan literasi keuangan yang baik akan menjadi
kuni penting dalam menapai tujuan finansial mereka.

Ketiga, literasi keuangan memoderasi pengaruh gaya hidup terhadap
pengelolaan keuangan. Artinya, dengan pemahaman yang baik tentang literasi
keuangan dari pilihan gaya hidup, individu dapat mengelola keuangan mereka
dengan cara yang lebih efektif dan sesuai dengan tujuan jangka panjang
mereka.

Menurut sudut pandang Islam, menunjukkan bahwa dengan menerapkan
prinsip-prinsip syariah, individu dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan,
yang pada gilirannya dapat mendukung kestabilan dan kesejahteraan finansial.
Pendidikan dan kesadaran tentang manajemen keuangan syariah menjadi kunci
untuk menciptakan mahasiswa yang lebih bertanggung jawab dalam

pengelolaan keuangan mereka.

B. Keterbatasan
Proses penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang semestinya dapat

dievaluasi sebagai perbaikan untuk penelitian dimasa yang akan datang.
Keterbatasan penelitian ini adalah pada saat penyebaran kuesioner dimana hanya
mengambil sampel yang di UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto TA
2020/2021, sehingga hasil penelitian ini hanya relevan di kampus tersebut.
Penelitian ini tidak bisa menggambarkan perilaku pengelolaan keuangan
keseluruhan karena dalam penelitian ini hanya melihat dari pengaruh uang saku,
pengendalian diri, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Ketiga variabel
hanya memiliki pengaruh sebesar 25% terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa
sehingga belum bisa menjelaskan pengaruhnya secara mendetail, sedangkan 75%
lainnya masih di pengaruhi oleh variabel lain. Penelitian ini juga hanya dilakukan
pada satu kampus dan satu sasaran saja, sehingga kedepannya dapat dilakukan
dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi misalnya satu kabupaten atau satu
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provinsi untuk dijadikan populasi penelitian sehingga akan mendapkan hasil yang

lebih relevan.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah dipaparkan di atas, maka

terdapat saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini dan
diharapkan adanya penelitian ini dapat memberikan kemanfaatan dan dapat
dijadikan acuan perbaikan. Adapaun saran-saran tersebut, antara lain:
1. Bagi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Mahasiswa perlu mendapatkan pelajaran tentang pengelolaan keuangan
pribadi dan praktiknya. Pihak kampus yakni UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto juga bisa menyediakan bimbingan keuangan bagi mahasiswa,
seperti konseling keuangan dan layanan perencanaan anggaran. Dengan cara
ini, dapat membantu mahasiswa untuk lebih bijak dalam mengelola keuangan
pribadi dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan finansial di masa
depan.
2. Bagi mahasiswa
Disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan dengan mengikuti
seminar, kursus online, dan membaca buku. Buat dan ikuti anggaran, mencatat
semua pemasukan dan pengeluaran, serta prioritaskan tabungan. Adopsi gaya
hidup hemat dengan menghindari pengeluaran yang impulsif. Hal ini dilakukan
agar mahasiswa bijak dalam mengelola keuangannya serta stabilitas dalam
finansial.
3. Bagi peneliti selajutnya
Bagi peneliti selanjutnya disaranan untuk meningkatkan jangkauan
penyebaran kuesioner kepada responden, sehingga hasil penelitian dapat lebih
akurat dan terpercaya. Jumlah responden yang lebih besar dan distribusi secara
merata akan memberikan representasi yang lebih baik dari populasi yang
diteliti sehingga temuan penelitian menjadi lebih relevan. Bagi peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk meneliti faktor lain yang diduga dapat

mempengaruhi pengelolaan keuangan dikarenakan hasil penelitian ini



79

menunjukkan 75% variabel pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh variabel

lain diluar penelitian ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Pengaruh Uang Saku, Pengendalian Diri, dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan
Keuangan Dengan Literasi Keuangan Sebagai Variabel Moderasi Pada
Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Tahun Angkatan
2020/2021.

Kepada Yth. Responden Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
TA 2020/2021

Di Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Perkenalkan saya Indah
Navisatun Niswan, mahasiswa dari program studi Perbankan Syariah di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Saat ini, saya tengah melakukan penelitian sebagai bagian dari tugas
akhir (skripsi) dengan judul "Pengaruh Uang Saku, Pengendalian Diri, dan Gaya
Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Dengan Literasi Keuangan Sebagai
Variabel Moderasi pada Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Tahun Angkatan 2020/2021". Dengan rendah hati, saya ingin meminta kesediaan
Saudara/i untuk mengisi pernyataan dalam penelitian ini dengan sejujurnya.
Semua informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
digunakan untuk kepentingan akademis penelitian ini. Atas perhatian dan
kesediaan saudra/l menjadi responden dan mengisi kuesioner ini peneliti
menguapkan banyak terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.



KUESIONER PENELITIAN

A. ldentitas Responden

1.
2.

o

Nama

Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan
Fakultas

Prodi

Pendapatan / uang saku perbulan
: <Rp. 1.000.000

: Rp. 1.000.000-1.500.000

: Rp. 1.500.000-2.000.000

: Rp. 2.000.000-2.500.000

: Rp. 2.500.000-3.000.000

: >3.000.000

Uo 000

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1.

2.

Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaannya untuk menjawab

seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini.

Berilah tanda (\) pada kolom yang telah disediakan sesuai keadaan

yang sesungguhnya.
Poin penelitian :

Penilaian

Skor

Sangat Setuju (SS)

5

Setuju (S)

Ragu-ragu/Netral (R/N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

RIN WA~

C. Pertanyaan Peneliti
1. Variabel Uang Saku (X1)

No

Indikator Pernyataan

STS

TS

R/N

SS

1.

Pendapatan Saya merasa jumlah uang saku
dari orang tua | yang diterima sebanding
dengan pendapatan orang tua

Saya merasa bahwa pendapatan
uang saku cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-




hari

Beasiswa

Saya menerima beasiswa dan
uang saku yang saya terima
mencukupi kebutuhan sehari-
hari

Saya tidak menerima beasiswa
tetapi uang saku yang saya
terima mencukupi kebutuhan
sehai-hari

Bekerja

Dengan bekerja, saya bisa
menambah uang saku yang
saya miliki

Dengan bekerja saya mampu
memenuhi kebutuhan uang
saku tanpa meminta ke orang
tua

2. Variabel Pengendalian Diri (X2)

No Indikator Pertanyaan STS | TS | R/IN SS
1. | Membuat Saya tidak mudah tergoda
rancangan untuk membelanjakan uang di
anggatran luar anggaran
belanja
Saya merasa bahwa membuat
anggaran belanja telah
membantu mengelola
keuangan dengan lebih baik
2. | Melakukan Saya sering mencatat
kegiatan pengeluaran setiap minggu
pencatatan atau setiap bulan
pengeluaran Saya menggunakan metode
dan pemasukan .
tertentu (seperti aplikasi
keuangan atau catatan manual)
untuk mencatat pengeluaran
dan pemasukan
3. | Kemampuan Saya mudah untuk menahan
dalam diri dari pengeluaran yang
mengontrol tidak perlu
diri Saya konsisten dalam menjaga
disiplin keuangan, terutama




saat dihadapkan pada godaan
untuk membelanjakan uang

Saya sering berhasil
mengendalikan keinginan
untuk membeli barang atau
layanan yang sebenarnya di
luar anggaran

3. Variabel Gaya Hidup (X3)

No

Indikator

Pertanyaan

STS

TS

R/N

SS

1.

Aktivitas
(Activities)

Saya memilih untuk berbelanja
online untuk memenuhi hobi
saya

Saya memilih berbelanja
online untuk mengisi waktu
luang

Saya memilih untuk berbelanja
online saat merasa uang saku
yang saya miliki lebih

Minat
(Interest)

Saya tertarik untuk
mengoleksi barang-barang
bermerk

Saya suka mengikuti fashion
trend terbaru

Saya pergi berbelanja untuk
menghilangkan pikiran dan
emosi saya

Opini
(Opinion)

Saya menggunakan produk
bermerk merupakan
kebanggaan bagi saya

Saya membeli suatu produk
yang saya sukai untuk
mencapai kepuasan saya




4. Variabel Pengelolaan Keuangan (YY)

No | Indikator Pertanyaan STS | TS | R/IN SS
1. Membelanjakan | Saya membeli barang sesuai
uang sesuai dengan yang dibutuhkan dan
kebutuhan membuat daftar kebutuhan
berdasarkan skala prioritas
2. Membayar Saya membayar tagihan tepat
kewajiban tepat | waktu untuk menghindari
waktu penumpukan keuangan karena
hal tersebut merupakan hal
penting dalam pengelolaan
keuangan
3. Merencanakan Saya menyediakan dana untuk
keuangan demi pengeluaran tak terduga untuk
keperluan di menghadapi keadaan darurat
masa depan di masa mendatang yang
mungkin akan terjadi
4. Menabung Saya menabung dan
melakukan investasi untuk
mencapai tujuan masa depan
yang baik dan untuk
memaksimalkan setiap
kebutuhan ekonomi yang lebih
produktif
5. Menyisihkan Saya melakukan perencanaan,
uang untuk penganggaran dan
kebutuhan diri pemeriksaan dalam mengelola
sendiri dan keuangan sehari-hari
keluarga
5. Variabel Literasi Keuangan (M)
No Indikator Pertanyaan STS | TS | R/N SS
1. Pengetahuan Dengan memiliki

dasar keuangan
pribadi

pengetahuan keuangan yang
memadai, saya dapat
terhindar dari segala penipuan

Saya mengetahui cara
mengelola keuangan yang




baik dan benar

Tabungan dan
pinjaman

Menabung di bank adalah
cara saya menyimpan uang
yang aman

Saya menggunakan kartu
kredit untuk melakukan
pembelian atau transaksi

Asuransi

Saya mengetahui manfaat
asuransi dan menggunakan
asuransi

Saya memahami
perlindungan yang
ditawarkan oleh asuransi

Investasi

Saya mengetahui bahwa
investasi merupakan
penanaman modal untuk
jangka panjang dengan
harapan mendapatkan
keuntungan di masa depan

Saya memiliki investasi yang
jelas dan terukur




Lampiran 2: Tabulasi Data
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19
23
20

15

23
27
26
28
17
21

27
17

31

23
21

23
23
35

16
22
20
18
25
22
24
18
28
30
27

30
27
26
29
25

28
30

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | Total
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29
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28
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28
29
30
28
28

30
28
28
27
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17
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11
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11
12
13
18
11
15
15
16
15
17
16
17

14
10
12
15
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11
10

16
15

15
16
13
13
12
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29
29
28
29
28
30

28
27
28
30
28
26
30
29
28
31

29
30
28
30
30
28
29
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29
31

31

30
30

12
16
15
12
11
10

11
10
11
12
13
13
12
15
10

10
10

10
10

Lanjutan

19
18
18
18
14

16

Y.5 | Total

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

19
15

16
11

12

X3.1 | X3.2 | X3.3| X3.4| X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | Total
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13
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14
20
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14
18
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22

18
19
18
22
23
22
20
21

18
21

20
18
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14
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10
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17
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18
21
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21
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19

21
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11
13
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14
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19
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13
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22
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19
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15

21

17
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25

12
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11
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13

14
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13
12
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14
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17
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24
19
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21

18
20
23

17
19
20
20
21

24
17
19
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21
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17
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20
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21

20

10
22
17
12
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13
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18
23
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25
21

14
18
12

14
23
16
10
13

14
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11
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39

24
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27
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35

26
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37
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34
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31
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33
32

32
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Lampiran 3: Output Data SPSS

1. Uji Validitas
Variabel Uang Saku (X1)

Correlations

X1.1 X14 X12 X13 X15 X16 TOTAL.X1
X1.1 Pearson Correlation 1 040 1887 -233" -169°  -003 1637
Sig. (2-tailed) 456 <001 <001 001 962 ,002
N 355 355 355 355 355 355 355
X1.4 Pearson Correlation ,040 1 223" -258" -081 1417 367"
Sig. (2-tailed) 456 <001 <,001 126,008 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355
X1.2 Pearson Correlation 1887 223™ 1 -104 ,034  -007 4107
Sig. (2-tailed) <001 <,001 ,049 518 901 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355
X1.3 Pearson Correlation  -,233™ -258" - 104" 1 3717 040 527"
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 ,049 <001 451 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355
X1.5 Pearson Correlation  -,169"  -,081 034 3717 1 -275" 496"
Sig. (2-tailed) ,001 126 518  <,001 <,001 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355
X1.6 Pearson Correlation -003 1417 -007 040 -2757 1 365"
Sig. (2-tailed) 962 ,008 ,901 451 <001 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355
TOTAL.X1 Pearson Correlation 1637 3677 4107 5277 496 365 1
Sig. (2-tailed) 002 <001 <001 <001 <001 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Pengendalian Diri (X2)

X2.1

Correlations

X2.2

X2.3

X2.4 X25 X2.6

X2.7 TOTAL.X2

X2.1

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1 2347 188"

355

<,001
355

<,001
355

,233

Hk Fk Fk

299,319
<001 <,001 <,001
355 355 355

Fk *k

171 ,652
,001 <,001
354 355



X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

TOTAL.X
2

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Hk

234
<,001
355
,188™
<,001
355
233"
<,001
355
299
<,001
355
319”7
<,001
355
1717
,001
354
652"
<,001

355

355
,089
,096
355
118"
,027
355
123"
,021
355
200"
<,001
355
,040
448
354
450"
<,001

355

,089
,096
355

355
296"
<,001
355
073
171
355
126"
,018
355
165"
,002
354
538"
<,001

355

118"
027
355

296"
<,001

355

355
,086
106
355
,145™
,006
355
128"
016
354
566"
<,001

355

123"
021
355
073
171
355
,086
106
355

355
,088
,097

355

1777
<,001

354

,498
<,001

355

200

<,001
355

126

018
355

145"
,006
355
,088
,097

355

355
126
018
354
525"
<,001

355

,040
448
354
,165
,002
354
,128
016
354
1777
<,001
354
126
,018
354

354
4797
<,001

354

*%

450
<,001
355
538
<,001
355
566"
<,001
355
498"
<,001
355
525"
<,001
355
4797
<,001

354

355

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Gaya Hidup (X3)

Correlations

X3.1 X832 X33 X34 X35 X36 X3.7 X3.8 TOTAL.X3

X3.1

X3.2

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1,300 ,067 ,2507 ,174” ,198™ 1597 161" 535"
<001 ,207 <,001 <,001 <001 ,003 ,002 <,001

355 355 355 355 355 355 355 355 355
,300™ 1 ,1767 358" ,258™ 288" 2757 216" 673"
<,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
355 355 355 355 355 355 355 355 355



iv.

*% *%

X3.3 Pearson ,067 ,176 1 ,041 061 ,202

Correlation

Sig. (2-tailed) ,207 <,001 446 254 <,001

N 355 355 355 355 355 355
X3.4 Pearson 2507 358 041 1 ,3057 114

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 446 <,001 031

N 355 355 355 355 355 355
X3.5 Pearson 1747 2587 061 ,305 1,128

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 ,254 <,001 ,015

N 355 355 355 355 355 355
X3.6 Pearson 1987 288" 2027 114" 128" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <001 <,001 ,031 ,015

N 355 355 355 355 355 355
X3.7 Pearson 1597 2757 097 3277 284 066

Correlation

Sig. (2-tailed) 003 <001 ,069 <001 <001 ,214

N 355 355 355 355 355 355
X3.8 Pearson 1617 2167 1197 1717 1517 1617

Correlation

Sig. (2-tailed) 002 <001 ,025 ,001 ,004 002

N 355 355 355 355 355 355
TOTAL.X3 Pearson 5357 6737 3947 6147 569" 490"

Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001

N 355 355 355 355 355 355

,097

,069
355

*k

327

<,001
355

Kk

284

<,001
355
,066

,214
355

355
,036

,495
355

*k

,546

<,001
355

*

,119

,025
355
171

,001
355

*k

,151

,004
355

*k

,161

,002
355
,036

,495
355

355

Fk

,450

<,001
355

,394

<,001
355

*k

,614

<,001
355

*k

,569

<,001
355

Hk

,490

<,001
355

Fk

,546

<,001
355

Hk

,450

<,001
355

355

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Pengelolaan Keuangan (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTALY
Y.1 Pearson Correlation 1 ,136° ,008 -044 ,195" 518"
Sig. (2-tailed) 010 ,877 404 <,001 <,001
N 355 355 3B5 3B5 355 355

*k

Y.2 Pearson Correlation ,136" 1 -077 ,058 ,047 ,458



V.

Sig. (2-tailed) ,010 150 275 380 <,001
N 355 355 355 355 355 355
Y.3 Pearson Correlation ,008 -,077 1 ,073 ,073 44T
Sig. (2-tailed) 877 150 169 168 <,001
N 355 355 355 355 355 355
Y.4 Pearson Correlation -,044 ,058 ,073 1 ,070 467"
Sig. (2-tailed) 404 275,169 ,191 <,001
N 355 355 355 355 355 355
Y.5 Pearson Correlation ,195~ ,047 ,073 ,070 1 574"
Sig. (2-tailed) <001 ,380 ,168 ,191 <,001
N 355 355 355 355 355 355
TOTAL.Y Pearson Correlation ,518" 458 447" 467" 574~ 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 355 355 355 355 355 355
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Literasi Keuangan (M)
Correlations
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 TOTALM
M.1 Pearson Correlation 1 -035 -009 -009 ,014 ,017 ,078 ,054 274
Sig. (2-tailed) 516 872 869 ,799 754 145 309 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355
M.2 Pearson Correlation  -,035 1 ,065 057 -015 ,238" 177 121" 426"
Sig. (2-tailed) 516 222 282 779 <001 <,001 022 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355
M.3 Pearson Correlation -,009 ,065 1 -021 071 ,1377 133" 174" 413"
Sig. (2-tailed) 872 222 688 182 010 ,012 <,001 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355
M.4 Pearson Correlation -,009 ,057 -,021 1 ,1647 1397 062 ,289" 502"
Sig. (2-tailed) 869 282 688 002 ,009 242 <,001 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355
M.5 Pearson Correlation ,014 -015 ,071 ,164" 1 ,119° 072 1517 436"
Sig. (2-tailed) 799 779 182 002 025 176 ,004 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355
M.6 Pearson Correlation ,017 ,238" 137" ,139™ 119" 1,080 ,222” 549"
Sig. (2-tailed) 754 <001 ,010 ,009 025 132 <,001 <,001



N 365| 3b5| 365| 365| 355] 355| 355| 355 355

Hk * Fk

M.7 Pearson Correlation ,078 ,177 ,133 ,062 ,072 ,080 1 ,085 ,440
Sig. (2-tailed) 145 <001 012 242 176 132 ,109 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355

M.8 Pearson Correlation ,054 ,121° ,174" 289" 151" 222" 085 1 596"
Sig. (2-tailed) 309 022 <,001 <,001 ,004 <,001 109 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355

TOTAL.M Pearson Correlation ,274~ 426~ 413" 502 436" 549" 440" 596~ 1
Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001
N 355 355 355 355 355 355 355 355 355

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 4: Panduan Observasi

Observasi Dengan Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

1.
2.

Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti

menabung untuk masa depan atau investasi?



Lampiran 5: Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI

Nama : Melinda Ayu

Fakultas : FEBI

Waktu : 26 Maret 2024

1. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?

Jawab: Saya biasanya mencatat pengeluaran harian saya untuk kebutuhan apa
saja

Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Ya, saya punya anggaran bulanan yang detail untuk semua kebutuhan,
seperti sewa, makanan, transportasi, dan kuliah

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Saya cenderung menangani situasi keuangan darurat dengan cara
mengandalkan tabungan yang ada atau bantuan dari keluarga

Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Saya selalu coba untuk menabung atau sisihkan sebagian dari uang
yang saya punya, baik dari pendapatan maupun uang saku

Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: lya, saya punya rencana jangka panjang, kayak menabung buat masa

depan atau mencoba dan belajar investasi



Nama : Aminita Fauza

Fakultas : FEBI

Waktu : 26 Maret 2024

. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Saya mencatat kalau perlu, tidak rutin dan setiap hari

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Tidak

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Dari tabungan jika ada atau minta ke orang tua

. Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Saya dalam menabung tergantung pada keadaan keuangan bulanan
saya

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Saya tidak memiliki rencana jangka panjang, saya lebih fokus pada

kebutusan yang ada saja



Nama : Dwi Lestari

Fakultas : FAKDA

Waktu : 26 Maret 2024

. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Saya tidak selalu mencatat pengeluaran harian saya secara teratur.
Namun saya melakukannya hanya ketika ada kebutuhan khusus untuk
memantau pengeluaran tertentu

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagali
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Saya lebih condong untuk mengatur anggaran untuk beberapa
kebutuhan yang wajib

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Saya biasanya meminta kembali kepada orang tua saya

. Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Saya tidak terlalu rajin dalam menabung, namun ketika ada uang saku
lebih/sisa baru saya tabungkan

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Ada, karena apa yang akan terjadi pada masa mendatang tidak ada
yang mengetahui, oleh karena ini sebisa mungkin sedikit demi sedikit saya

menyisihkan untuk masa depan



Nama . Ifta Syafa

Fakultas : FAKDA

Waktu : 26 Maret 2024

. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Saya tidak pernah mencatat atau mengamati pengeluaran harian saya

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Tidak, saya tidak memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk
berbagai pengeluaran

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: saya sudah menyisihkan uang yang saya punya untuk dana darurat dan
keperluan yang mendesak

. Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Kadang-kadang, saya menabung tergantung pada situasi kebutuhan
dan keuangan bulanan saya

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Tidak, saya tidak memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan

saya



Nama : Najaturrohmah

Fakultas : FASYA

Waktu : 26 Maret 2024

. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Jarang, sesuai dengan apa yang diperlukan saja setiap harinya

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Ada, untuk kebutuhan wajib saja

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Pakai uang bulanan saya jika masih, kalau tidak ya minta lagi sama
orang tua

. Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Masih jarang

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Sekarang belum ada, tapi rencana kedepannya akan mulai menabung



Nama : Tia Oktaviani

Fakultas : FASYA

Waktu : 26 Maret 2024

. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Kadang-kadang, kalo lagi pengen aja

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Tidak ada, yang penting semuanya cukup

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Kalo ada uang ditabungan memakai uang itu, kalo engga ada biasanya
minta lagi sama orang tua

. Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Tergantung, kadang satu bulan 2 kali, tidak rutin

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Belum ada, dulu pernah tapi saat ini belum mulai lagi



Nama : Sania Alfiani

Fakultas : FTIK

Waktu : 26 Maret 2024

. Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Saya tidak pernah mencatat ataupun mengamati pengeluaran harian

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Tidak pernah karena saya tinggal dengan orang tua

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Jika ada keperluan mendesak, saya meminta uang kepada orang tua
saya

. Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Hanya saat ingin memberi suatu barang saja

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Tidak memiliki, karena belum punya penghasilan sendiri



Nama : Juliya Dwi R

Fakultas tFTIK

Waktu : 26 Maret 2024

Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Saya mencatat dan mengamati pengeluaran harian saya secara teratur,
biasanya setiap akhir minggu

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Ya, saya memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah, dan lainnya
Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Untuk situasi keuangan darurat, saya memiliki dana darurat yang
tersedia dalam rekening tabungan yang mudah diakses

Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Saya menyisihkan sebagian dari uang saku saya setiap bulan. Saya
menabung secara rutin untuk keperluan masa depan

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Ya, saya memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan saya,

termasuk menabung dan sedang mencoba investasi



Nama : Lulu Jamilah

Fakultas : FUAH

Waktu : 26 Maret 2024

Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Jarang, karena kalau saya ingin membeli sesuatu ya saya beli saja

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Tidak

Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Meminta uang lagi pada orang tua

Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Jarang, karena saya pun masih belum bisa mengontrol untuk
pengeluaran

sehari-hari

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Saat ini saya tidak atau belum memiliki



Nama : Laeli Anita S

Fakultas : FUAH

Waktu : 26 Maret 2024

Seberapa sering anda mencatat dan mengamati pengeluaran harian anda?
Jawab: Saya tidak terlalu sering mencatat dan memantau pengeluaran harian
saya secara rutin

. Apakah anda memiliki anggaran bulanan yang terperinci untuk berbagai
pengeluaran seperti makanan, transportasi, kebutuhan kuliah dan lainnya?
Jawab: Saya mengelola keuangan hanya saat ketika saya perlu melakukannya
Bagaimana anda menangani situasi keuangan darurat, seperti kebutuhan
mendadak atau pengeluaran tak terduga?

Jawab: Saya lebih menangani situasi keuangan darurat dengan menyesuaikan
anggaran bulanan atau mencari cara alternatif untuk memenuhi kebutuhan
mendadak. Saya tidak memiliki dana darurat yang tersedia secara khusus
untuk tujuan tersebut

Seberapa sering anda menabung atau menyisihkan sebagian dari pendapatan
atau uang saku anda?

Jawab: Saya jarang menabung

. Apakah anda memiliki rencana jangka panjang untuk keuangan anda, seperti
menabung untuk masa depan atau investasi?

Jawab: Saat ini, saya belum memiliki rencana jangka panjang yang teratur

untuk keuangan saya



Lampiran 6: Dokumentasi Penyebaran Kuesioner
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Lampiran 7: Surat Izin Observasi Awal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Julun Jendersl Ahmad Yani No, 54 Purwokeno 53126
Tedp: 02816564 Fax: 020 1-GI0353. Webshin fbi sl ac o

Nomor © 4576/Un 19 FEBLLES/PP.O0%/ 102023 Purwokerto, 1R Oktober 2023
Lamp, -
Tl - Permohonan Izin Observasi Pendubuluan
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Kabiro AUPK
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zohn Purwokernto
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Purwokerno
Assalamu ‘alatkum Wr. Wh.
Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Sknpsi yang
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pengelolaan kevangan mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhn Purwokerto
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1. Nama Indah Navisatun Niswan
2 NIM 201 7202060
3. Semester / Program Studs - 7/ Perbaonkan Syariah
4. Tabun Aksdemik t 20227 2023
5. Alamat : Parbalingga
Adapun observass tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagal benkut:
1. Obhyek yang diobservast Pengelolaan &k gan hasiswa UIN Prof
KH  Saifuddin Zubrt Purwokeno  angkotan
202002021
2. Tempav Lokast S UIN Prof K H. Saifuddin Zuhnt Purwokeno
3. Waktu Observasi 1 20 Oktober 2023 s/d selesal
Demikian permoboman ini Kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/ Thu kami
ucapkan terima kasih,
Wassaelamu ‘alaikum Wre. Wh
Tembasan Yih
I Wakil Dekan t

2
)

Kasubbayg Akademik

Ansip



Lampiran 8: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jakan Jenderal Ahmad Yant No. 54 Purwokerto 53126
Top: 0281635624, Fax: (1281636553 Wabsile: fobi uinsaizy ac id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 908/Un. 19/FEBI.J PS/PP.009/5/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Istam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Indah Navisatun Niswan

NIM 2017202060

Program Studi : Perbankan Syariah

Pembimbing Skripsi : Naerul Edwin Kiky Aprianto, M.E.

Judul . Pengaruh Uang Saku, Pengendalian Dirl, dan Gaya Hidup

terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa dengan
Literasi Keuangan sebagai Variabel Moderasi (Studi
Kasus: Mahasiswa

UIN Saizu Purwokerto TA 2020/2021)

Pada tanggal 6 Juni 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berita acara seminar

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset penulisan skripsi,

Purwokerto, 6 Juni 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si_ Ak,
NIP. 19920613 201801 2 001



Lampiran 9: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jadan Jendural Ahmad Yani No. 54 Purwaokerio 531248
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553, Websie! febil uinssizy. sc. o

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomer: 1174/Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/6/2023

Yang bertanda tangan dibawah inl Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kial Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama .

Nama . Indah Navisatun Niswan
NIM 1 2017202060
Program Studi . Perbankan Syariah

Pada tanggal 19 Juni 2024 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS dengan nilai 82/ A-.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagal syarat untuk
mendaftar ujian munagasyah.

Purwokerto, 19 Juni 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si., Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



A. ldentitas Diri
Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Nama Ayah
Nama lbu
Alamat
No. Hp

E-mail

B. Riwayat Pendidikan
SD

SMP
SMA

Universitas

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Indah Navisatun Niswan

: 2017202060

: Purbalingga/28 Agustus 2002

: Perempuan

: Ahmad Saheri

> Jumiati

: Sidareja-Mlayang 18/07, Kaligondang, Purbalingga
: 087731436170

: indahpbg95

: SD N 3 Sidareja (2008-2014)

: SMP N 2 Kaligondang (2014-2017)

: SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo (2017-2020)

: UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto (2020-2024)



